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PRAKATA 

 

حِيْنِ  حْوٰيِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْنِ اللّٰه

ًْبِياَءِ  لََةُ وَالسّلََمُ عَلىَ اشَْرَفِ الْْا والْوُرْسَلِيْيَ الْحَوْدُ لِِلِ رَبِّ الْعاَلوِيْيَ وَالصَّ

دٍ وَعَلَ الَِهِ وَاصَْحابَِه )اها بعد(  سَيِّدًِاَ هُحَوَّ
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bimbingan serta dorongan dari banyak pihak. Walaupun penulisan skripsi ini 
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terimakasih yang tak terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan., 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Bahasa Arab-Latin. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau H We و

 Ha W Ha ھ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal  

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fatḥah A A آ

 Kasrah I I ا

 ḍammah U U ٱ

 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā‟ Ai a dan i 

 fatḥah dan wau Au a dan u 
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Contoh: 

ََفْيَ   : Kaifa 

لْوَ  ََ  : Haula 

1. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 : māta  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 

 

2. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].sedangkantā’ 

marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbūtah 

itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh : 

 : raudah       : al-atfāl 

   : al-madīnah al-fādilah 

                             : al-hikmah 
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3. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydīd ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

          : rabbanā 

        : najjainā 

     : al-haqq 

              : nu’ima 

                     : ‘aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah     

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh : 

  : „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

  : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy) 

4. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال(alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa , al-, 

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

               : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

               : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

 

5. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 
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 : ta’murūna 

    : al-nau’ 

 : syai’un 

 : umirtu 

6. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis 

dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-

Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh : 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

7. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

  

 dīnullāh billāh 

Adapuntā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, diteransliterasi 

dengan huruf [t]. Contoh : 

 hum fī rahmatillāh 

 

8. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat.  

Contoh: 



xiii 
 

 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū(bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd Nasr 

Hāmid  

Abū 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

AS    = ‘Alaihi al-Salam 

H    = Hijriah 

M    = Masehi 

SM    = Sebelum Masehi 

HR    = Hadis Riwayat 

 PER   = Price Earning Ratio 

 PBV   = Price To Book Value 

DER   = Debt To Equity Ratio 

 ROA   = Return On Aset 

 ROE   = Return On Equity 
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 EPS    = Earning Per Share 

 BEI               = Bursa Efek Indonesia 

IDX               = Indonesia Stock Exchange 

 ISSI               = Indeks Saham Syariah Indonesia 

 SOTS              = System Online Tranding syariah 

 HWS    = Harga yang dianggap seimbang berdasarkan hasil analisis 

fundamental terhadap kinerja keuangan perusahaan. Jika harga 

saham dibawah harga wajar saham, maka dianggap murah dan 

bagus untuk dibeli. 
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ABSTRAK 

Mayangsari 2024 “Analisis Fundamental Perusahaan dalam menilai harga wajar 

saham dan keputusan investasi (Studi Pada Bank Syariah 

Indonesia)”, Skripsi Program Studi Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Palopo, Dibimbing oleh Nur Ariani Aqidah, S.E., M.Sc. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai wajar saham perbankan syariah di 

Bursa Efek Indonesia sehingga mempermudah dalam mengambil keputusan 

investasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan sampel 

laporan keuangan dan harga saham Bank Syariah Indonesia tahun 2019-

2023.Teknik analisis yang digunakan yaitu Analisis Fundamental dengan 

menghitung nilai Price Earning Ratio dan Price To Book Value. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keputusan investasi yang bisa dipilih apabila berdasarkan 

pendekatan Price Earning Ratio menunjukkan bahwa untuk melakukan pembelian 

saham di perusahaan PT Bank Syariah Indonesia. Sedangkan pada pendekatan 

Price To Book Value menunjukkan bahwa untuk melakukan pembelian saham di 

perusahaan PT Bank Syariah Indonesia dikarenakan nilai pasarnya masih lebih 

rendah dari nilai intrinsiknya, sehingga harapanya investor meraih keuntungan 

investasi dari kenaikan selisih harga saham. 

Kata Kunci : Price Earning Ratio, Price To Book Value, Harga Wajar Saham, Keputusan 

Investasi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

   Pemerintah telah dipaksa untuk menerapkan pembatasan skala besar 

karena perekonomian dunia sedang pulih dari pandemi COVID-19. Di era 

masyarakat 5.0 saat ini, salah satu hal yang dapat dilakukan adalah mampu 

memahami kondisi dan memanfaatkan teknologi yang ada, terutama dalam hal 

investasi bisnis karena dunia berubah setiap hari. Ilmu investasi juga telah 

mengalami perubahan sebagai akibat dari perkembangan teknologi dan informasi 

yang begitu pesat.
1
 

Berinvestasi melalui produk pasar modal sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan tingkat ekonomi di Indonesia. Dengan pengetahuan masyarakat 

tentang saham pada saat ini, mengalami peningkatan minat masyarakat untuk 

berinvestasi. Peran pasar modal dalam pertumbuhan ekonomi negara sangatlah 

besar. Selain terjun untuk menanamkan dana untuk kepentingan pembangunan 

ekonomi nasional, berbagai cara alternatif yang menguntungkan untuk 

bertambahnya pendapatan pribadi seperti berkecimpung di pasar modal. Investasi 

di pasar modal memang dapat menghasilkan tingkat keuntungan oleh pemodal 

(return) yang cukup tinggi, namun risikonya juga tinggi. Instrumen pasar saham 

                                                           
1 Agustiawan, Zuhri Ruslan, Nurlita Pertiwi Putri Winda Lestari Dian Meiliana Yulis 

Syamfitriani Asnur Adib Pakarbudi Abd Hakim Husen,”Buku Post Pandemi dan New Era COVID-

19 Pendekatan Transdi sipliner Ilmu”: Merapi 02/01, Datengan, Grogol, Kediri, Jawa Timur 

Februari 2023. Di askes pada tanggal 20 mei 2024.sss 
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ada berbagai macam dan harus mencari tahu pasar saham mana yang sesusai 

dengan kebutuhan dan aman jika ingin mencapai hasil investasi yang 

menguntungkan.
2
 

Pada 2019 pertumbuhan investor yang memakai SOTS (System Online 

Trading Syariah) kenaikan investor syariah 9.0%, Jika dibandingkan pada akhir 

tahun 2023 pertumbuhan investor meningkat mencapai 16,2%. Tercatat dalam 

BEI pada Februari 2019 dari jumlah saham syariah sebesar 48% dari 400 saham 

syariah hingga tahun 2023 mencapai 643 saham syariah. (Bursa Efek Indonesia, 

n.d.)Sementara angka kapitalisasi pasar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

tumbuh sebesar 5,36% tahun 2019 menjadi 17,45% pada Mei 2023.
3
 

Harga saham Bank Syariah Indonesia pada tahun 2019 adalah dengan nilai 

330 per lembar saham, tahun 2020 memiliki harga dengan nilai 2.250 per lembar 

saham, tahun 2021 dengan harga 1.780 per lembar saham, tahun 2022 dengan 

harga 1.780 per lembar saham, dan tahun 2023 dengan harga 1.740 per lembar 

saham. Harga saham dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi karena faktor 

internal perusahaan yang dimana kebaikan laba bisa biasanya diikuti oleh 

kenaikan harga saham, karena investor melihat potensi pertumbuhan perusahaan. 

Sebaliknya penurunan laba dapat menekan harga saham.  

                                                           
2 M. Kahfi Rahza, “Analisis fundamental perusahaan serta penilaian saham dengan metode 

price earning ratio dan price to book value dengan menilai harga wajar saham dan keputusan 

investasi”(Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan 2022). Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
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Menganalisis harga saham, faktor utama yang digunakan untuk 

menentukan apakah harga saham murah (undervalued) atau dinilai terlalu mahal 

(overvalued) berasal dari perspektif laporan keuangan perusahaan dan harga 

saham yang harus ditinjau dan diperhitungkan secara menyeluruh sebelum 

berinvestasi, maka dari itu dalam berinvestasi pada saham perlu dilakukan adanya 

suatu penilaian untuk mengetahui nilai dan posisi saham suatu perusahaan. Salah 

satu teknik penilaian harga saham yang dapat digunakan oleh para investor adalah 

teknik analisis fundamental. Analisis fundamental didasarkan pada suatu 

anggapan bahwa setiap saham memiliki nilai intrinsik. Nilai intrinsik inilah yang 

akan diestimasi oleh para pemodal atau analis. Hasil dari estimasi nilai instrinsik 

kemudian dibandingkan dengan harga pasar yang sekarang (current market price) 

sehingga dapat diketahui tingkat kewajaran harga saham yakni overvalued dan 

undervalue. Hasil dari penilaian tingkat kewajaran harga saham tersebut 

digunakan oleh para investor untuk pengambilan keputusan dalam berinvestasi.
4
 

Investor harus melakukan analisis fundamental perusahaan, yang 

merupakan langkah penting dalam membuat keputusan investasi yang baik. 

Menggunakan Price Earning Ratio dan Price Book Value adalah cara yang umum 

digunakan untuk menilai harga wajar saham dan membuat keputusan investasi. 

Analisis fundamental berasumsi bahwa harga saham yang ada di pasar tidak 

pernah menunjukkan nilai yang sebenarnya. Nilai intrinsik, juga dikenal sebagai 

                                                           
4 Erni Estika Sukmawati Moch. Dzulkirom Ar, “Analisis Fundamental Dengan Pendekatan 

Price Earning Ratio Untuk Menilai Kewajaran Harga Saham Dan Keputusan Investasi”(Skripsi 

Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya 2012). Di kases pada tanggal 20 Mei 2024. 
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nilai yang sebenarnya, selalu dipertimbangkan saat membuat keputusan investasi 

dengan membandingkannya dengan harga saham perusahaan di pasar.  

 Metode penelitian ini dapat menggunakan pendekatan PER dan PBV 

terhadap harga saham dan keputusan investasi untuk menentukan nilai intrinsik 

saham dalam analisis fundamental. Karena kemudahan dan kemudahan 

penerapannya, pendekatan PER dipilih untuk melakukan penilaian saham. 

Investor dapat mengetahui berapa kali nilai keuntungan tercermin dalam harga 

saham dengan PER. Dengan kata lain, PER menunjukkan rasio perbandingan 

antara keuntungan perusahaan dan harga saham. Investor dapat membuat 

keputusan investasi setelah mereka mengetahui nilai intrinsiknya. Mereka 

kemudian dapat membandingkan nilai intrinsiknya dengan nilai pasarnya dan 

menggunakan hasil perbandingan tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan 

investasi mereka. 

Penelitian ini secara khusus berfokus pada perusahaan keuangan di 

Indonesia yang termasuk dalam bidang perbankan syariah, di mana harga saham 

masing-masing bank berubah-ubah dan perusahaan tersebut tidak membagikan 

dividen dengan konsisten. Investor harus mempelajari dan memahami semua 

informasi tentang perusahaan saat memilih saham untuk investasi untuk 

mengurangi kemungkinan risiko dan mengoptimalkan informasi, return, analisis, 
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dan keputusan investasi. Salah satu cara untuk melakukan ini adalah dengan 

melihat laporan keuangan perusahaan.
5
 

 Untuk melakukan analisis fundamental perusahaan pada bank syariah, 

penulis menggunakan beberapa rasio keuangan, seperti rasio hutang ke ekuitas, 

rasio laba ke aset, dan rasio keuntungan per saham. Berdasarkan analisis 

fundamental, akan dapat diketahui dan dibandingkan berapa nilai kewajaran harga 

saham bank tersebut dan mana yang terbaik untuk dipilih sebagai pilihan..
6
  

Dengan menggunakan metode penilaian Price Earning Ratio (PER) dan Price 

Book Value (PBV), penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai saham dan 

posisi nilainya (apakah terlalu dihargai, terlalu dihargai, atau terlalu dihargai). 

Selain itu, analisis fundamental akan membantu investor membuat keputusan 

investasi yang lebih baik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menggangkat rumusan 

masalah dalam penelitian yaitu, bagaimana hasil analisis penilaian harga saham 

                                                           
5 Afif aulia Novirman, “Analisis Perbandingan Model Forecanting Pada Harga Saham bank 

Syariah Indonesia”(Program Magister Perbankan Syariah Pascasarjana Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis (FEB) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2024).di akses pada 

tanggal 20 Mei 2024. 

M Kahfi Rahza , Maryam Batubara , Nursantri Yanti, “Analisis Fundamental Perusahaan Serta 

Penilaian Saham dengan Metode Price Earning Ratio dan Price To Book Value dengan Menilai    

Harga Wajar Saham dan Keputusan Investasi”(Studi Pada Bank Syariah yang Terdaftar di 

Daftar Efek Syariah (DES) Periode 2019-2021) (Skripsi Program Studi Perbankan Syariah, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara). 
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Bank Syariah Indonesia dengan menggunakan metode PER dan PBV untuk 

menilai kewajaran harga saham.? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka peneliti merumuskan tujuan 

penelitian yaitu, untuk menganalisis harga saham Bank Syariah Indonesia dengan 

menggunakan metode PER dan PBV untuk menilai kewajaran harga saham. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Empiris 

a. Membangun Portofolio Investasi yang lebih kuat : Dengan menggunakan 

Analisis fundamental, investor dapat membangun portofolio investasi yang 

lebih tinggi lebih terdiversifikasi dan tahan lama. 

b. Meningkatkan peluang untuk mendapatkan keuntungan : Dengan membeli 

saham yang undervalued dan menjual saham yang overvalued, investor dapat 

meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan keuntungan dari investasi 

mereka. 

2. Praktis 

a. Memberikan gambaran tentang nilai intrinsik saham : Analisis fundamental 

membantu investor memahami nilai sebenarnya suatu perusahaan berdasarkan 

kinerja keuangannya. 
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b. Membantu dalam pengambilan keputusan investasi: Investor dapat 

menghindari membeli saham yang terlalu mahal (overvalued) atau terlalu 

murah (undervalued) dengan mengetahui nilai intrinsik saham.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan. 

Beberapa penelitian terhadulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dapat digunakan sebagai referensi atau rujukan, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Anjas Saputra berjudul "Valuasi Harga Saham 

Menggunakan Price To Earning Ratio (PER) Dalam Pengambilan Keputusan Investasi 

Di Saham Syariah", yang menjelaskan bahwa metode valuasi harga saham yang 

menggunakan metode Price Earning Ratio (PER) bukanlah satu-satunya metode yang 

dapat digunakan untuk mengevaluasi harga saham. 

Investor harus menggunakan lebih dari satu metode untuk melakukan analisis 

harga saham. Ini karena analisis yang dilakukan dengan metode PER adalah hasil dari 

perkiraan yang tidak pasti tentang apa yang akan terjadi di masa mendatang, yang dapat 

menghasilkan kesalahan. Selain itu, metode ini hanya bergantung pada kondisi internal 

perusahaan secara keuangan, sehingga kurang memperhatikan kondisi makro dan 

variabel lainnya. Investor disarankan untuk menggunakan metode analisis tambahan 

untuk mendapatkan banyak referensi yang akan semakin membantu mereka membuat 

keputusan investasi yang lebih baik.
7
 

                                                           
7 Anjas saputra dengan judul “Analisis Valuasi Harga Saham Menggunakan Price To Earning 

Ratio (Per) Dalam Pengambilan Keputusan Investasi Di Saham Syariah” (Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, UIN Fatmawati Sukarno, Bengkulu), Volume 3, No. 2 (December, 2022), pp. 157-178, . Di akses 

pada tanggal 20 Mei 2024.  
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Dalam hal pengambilan keputusan investasi saham, metode price earning ratio 

sama-sama digunakan dalam kedua penelitian tersebut. Metode ini menentukan nilai 

instrinsik suatu saham, yang kemudian digunakan untuk menentukan dasar pengambilan 

keputusan investasi di pasar modal. Dibandingkan dengan penelitian yang akan saya 

pelajari, ada metode Price To Book Value. Peneliti sebelumnya dalam penelitian tersebut 

tidak menggunakan Price To Book Value saat membuat keputusan investasi saham. 

Berdasarkan dari telaah pustaka yang dilakukan, ditemukan beberapa penelitian 

terdahulu di antaranya sebagai berikut : 

1. Fonda Agustina Mulyanto berjudul "Analisis Fundamental Untuk Menilai 

Kewajaran Harga Saham Dan Keputusan Investasi Dengan Menggunakan 

Metode Pendekatan Price Earning Ratio (Studi Pada Perusahan Sektor Industri 

Dasar Dan Kimia)". Berdasarkan diskusi dan hasil penelitian tentang penelitian 

yang melibatkan perusahaan dalam industri dasar dan kimia dengan 

menggunakan metode Price Earning Ratio (PER), dapat disimpulkan bahwa 

investor maupun calon investor sebaiknya juga memperhatikan riwayat 

perkembangan variabel fundamental di tahun sebelumnya, karena bisa jadi 

variabel fundamental tersebut mempengaruhi kondisi perusahaan ke depannya 

sehingga mempengaruhi harga pasar (close price). nilai intrinsik digunakan 

sebagai perkiraan untuk membuat keputusan, ada banyak keterbatasan dalam 

menilai kewajaran harga saham. Terdapat banyak faktor yang perlu 

dipertimbangkan saat menentukan investasi sebagai hasil dari setiap estimasi 

yang telah dihitung dan dianalisis. Terdapat juga ketidakpastian. Untuk 

mengurangi risiko saat berinvestasi, investor harus memahami kondisi 
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perekonomian dan kondisi perusahaan selain analisis yang didasarkan pada 

laporan keuangan.
8
 

Ada persamaan dengan penelitian sebelumnya, karena keduanya 

melakukan analisis fundamental unruk dengan menggunakan metode rasio 

keuntungan harga untuk menilai kewajaran harga saham dan keputusan investasi 

dengan melihat laporan keuangan perusahaan. Ini akan membantu kita 

memahami kondisi ekonomi perusahaan. Penelitian Fonda Agustina Mulyanto 

berbeda dengan penelitian penulis karena penelitian Fonda Agustina Mulyanto 

berfokus pada industri dasar dan kimia, sedangkan penelitian penulis berfokus 

pada Bank Syariah Indonesia. 

2. Erni Estika Sukmawati dan Moch. Dzulkirom AR, dengan judul "Analisis 

Fundamental Dengan Pendekatan Price Earning Ratio Untuk Menilai 

Kewajaran Harga Saham dan Keputusan Investasi (Studi Pada Perusahaan 

Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang Listing Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2018".
9
 Penelitiannya menunjukkan kesimpulan bahwa 

untuk mengetahui kondisi lebih dalam mengenai perusahaan kosmetik dan 

barang keperluan rumah tangga, para investor yang hendak menanamkan 

modalnya sebaiknya juga memperhatikan prospek pertumbuhan bisnis 

perusahaan kedepannya melihat kewajaran harga saham dan perkembangan 

variabel fundamenalnya. Dan investor mengivestasikan dananya dengan tujuan 

                                                           
8Fonda Agustina Mulyanto “Analisis Fundamental untuk menilai kewajaran harga saham dan 

keputusan investasi dengan menggunakan metode pendekatan Price Earning Ratio (Jurnal Administrasi 

Bisnis (JAB) | Vol. 36 No. 1 Juli 2016). Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
9Shelvy Melselina1 , Ruzikna, “Analisis Fundamental Menggunakan Price Earning Ratio Dalam 

Pengambilan Keputusan Investasi Saham Pada Subsektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-

2021”( Universitas Riau, Pekanbaru, Indonesia), .di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 



11 
 

 
 

jangka panjang yaitu lebih mengutamakan memperoleh dividen, lebih tepat 

menggunakan analisis fundamental dengan pendekatan PER dalam pengambilan 

keputusan. Bagi investor yang menginvestasikan dananya dengan tujuan jangka 

pendek yaitu untuk memperoleh capital gain, lebih tepat menggunakan analisis 

teknikal untuk dapat memprediksi pergerakan harga saham. Kemudian 

pendekatan PER ini merupakan hasil dari estimasi yang tentunya akan 

menghasilkan suatu ketidakpastian atau memiliki kemungkinan kecil benar 

secara mutlak. Oleh sebab itu, sebaiknya para calon investor lebih berhati-hati 

dalam mengambil keputusan 

Ada Persamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan analisis fundamental dengan pendekatan Price Earning ratio 

untuk menilai harga wajar saham dan keputusan investasi untuk menilai suatu 

perusahaan. Perbedaan penelitian Erni sukmawati dan moch Dzulkirom AR 

dengan penelitian yang penulis teliti ialah terletak pada tujuan menilai kewajaran 

harga saham, yang dimana pada penelitian erni sukmawati dan moch Dzulkirom 

mengarah pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia yang cuman menggunakan satu metode saja 

yaitu metode Price earning ratio, tetapi penelitian yang akan penulis teliti 

mengarah pada menilai harga wajar saham pada Bank Syariah Indonesia yang 
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dimana menggunakan dua metode penelitian yaitu Price earning ratio dan Price 

Book value.
10

 

3. Yogi Prasetyo, dengan judul penelitian “Analisis Penilaian Saham Dengan 

Menggunakan Metode Price Earning Ratio (Per) Dan Price Book Value (Pbv) 

(Studi Pada Saham PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk yang Terdaftar Pada 

Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2017)” hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa untuk melakukan pengambilan keputusan investasi pada PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk digunakan metode Price Earning Ratio (PER) 

dan Price Book Value (PBV). Perhitungan Price Earning Ratio (PER) dan Price 

Book Value (PBV) menggunakan harga pasar saham pada Bursa Efek Indonesia 

dan data-data internal perusahaan yang terdapat pada laporan keuangan tahunan. 

Oleh karena itu, agar hasil analisis lebih lengkap para calon investor perlu 

melakukan analisis yang lebih komprehensif dengan data eksternal perusahaan 

yang dapat mendukung dalam melakukan pengambilan keputusan investasi.  

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis variabel-variabel fundamental 

(rasio keuangan) pada periode pengamatan yang digunakan untuk melakukan 

perhitungan Price Earning Ratio (PER) dan Price Book Value (PBV). Oleh 

karena itu, untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan keputusan investasi pada PT Telekomunikasi 

                                                           
10 Erni Estika Sukmawati dan Moch. Dzulkirom AR,Analisis Fundamental dengan pendekatan Price 
Earning Ratio untuk menilai kewajaran harga saham dan Keputusan Investasi, (Jurnal Di Bursa Efek 
Indonesia. 
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Indonesia Tbk alangkah baiknya jika para calon investor melakukan analisis 

variabel-variabel fundamental pada periode pengamatan yang lebih lama.
11

 

Ada Persamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan analisis fundamental dengan pendekatan Price Earning ratio dan 

Price Book Value untuk menilai harga wajar saham dan keputusan investasi 

untuk menilai suatu perusahaan. Perbedaan ada pada penelitian, yang dimana 

penelitian yang dilakukan Yogi Prasetyo mengarah pada studi saham 

PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk yang terdaftar pada Bursa efek Indonesia, 

sedangkan penelitian yang saya teliti mengarah pada Studi Bank Syariah 

Indonesia.  

4. Nurhayati , Yulistia Devi, Ghina Ulfah Saefurrohman, Nur Wahyu 

Ningsih.dengan judul penelitian, “Analisis Fundamental Dan Penilaian Saham 

Guna Keputusan Investasi (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Daftar 

Efek Syariah (Des)” dengan hasil penelitian menunjukkan Saham merupakan 

insturmen investasi yang sangat popular di era saat ini. Terlebih lagi saham 

dapat memberikan keuntungan yang sangat besar dibanding dengan instrumen 

investasi lainnya. Namun saham juga tidak terlepas dari yang namanya resiko 

investasi. Oleh sebab itu perlu dilakukan berbagai strategi sebelum melakukan 

pembelian saham agar dapat terhindar dari resiko berinvestasi saham. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampling Purposive 

                                                           
11 Yogi Prasetyo, “Analisis penilaian saham dengan menggunakan metode Price Earning Ratio 

(PER) and Price Book Ratio Value (PBV)”, (Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Malang 

2018). Di akses pada 20 Mei 2024. 
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dengan kriteria perusahaan konstruksi yang konsisten terdaftar di DES dan 

membagikan dividen kepada pemegang sahamnya
12

 

 

Produk saham syariah memiliki profil keuntungan dan risiko yang mirip 

dengan saham konvensional. Secara umum, keuntungan berinvestasi saham 

adalah memperoleh dividen, yang mana pembagian dividen ditentukan dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), memperoleh capital gain, yaitu 

keuntungan pada saat saham yang dimiliki tersebut dijual kembali pada harga 

yang lebih mahal. Berinvestasi di saham juga mengandung sejumlah risiko,yaitu 

risiko tidak ada pembagian dividen, risiko capital loss, risiko likuidasi, dan 

risiko saham delisting (dihapus) dari bursa. Hanya saja, saham syariah hanya 

akan membiayai kegiatan usaha yang halal dan memenuhi kriteria tertentu. Oleh 

karenanya, berinvestasi di saham syariah menjanjikan nilai lebih daripada saham 

konvensioanl. Selain itu, saham syariah berkarakter sektor riil dan tidak berbasis 

bunga sehingga relatif lebih stabil. 

Ada Persamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan analisis fundamental dengan pendekatan Price Earning ratio 

untuk menilai harga wajar saham dan keputusan investasi untuk menilai suatu 

perusahaan. Perbedaan terletak pada judul penelitian, yang dimana melakukan 

penelitian bagaimana Analisis Fundamental untuk menilai saham dengan 

menggunakan pendekatan ,Total Assets Turnover,Current Ratio,Dividend Payout 

                                                           
12

Nurhayati , Yulistia Devi, Ghina Ulfah Saefurrohman, Nur Wahyu Ningsih, “Analisis 

Fundamental Dan Penilaian Saham Guna Keputusan Investasi (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di 

Daftar Efek Syariah (Des) Periode 2017-2019)”( Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung), 
diakses pada tanggal 20 Mei 2024. 
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Ratio, dalam pengambilan keputusan investasi Yang dimana melakukan 

penelitian saham dan keputusan investasinya di empat perusahaan kemudian 

penelitian yang penulis teliti mengarah pada satu perusahaan yaitu PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk. 

 

 

B. LANDASAN TEORI                                                                 

1. Analisis Fundamental.  

Tujuan dari analisis fundamental, menentukan nilai intrinsik saham dengan 

menganalisis aspek-aspek fundamental. Investor dapat menghitung nilai intrinsik suatu 

saham, yaitu nilai sebenarnya dari saham tersebut berdasarkan kinerja dan prospek 

perusahaan. Analisis fundamental adalah analisis sekuritas yang menggunakan data 

fundamental dan faktor eksternal yang berkaitan dengan bisnis atau perusahaan, data 

fundamental termasuk data keuangan, pangsa pasar, siklus bisnis, dll. Faktor eksternal 

yang berkaitan dengan bisnis termasuk tingkat suku bunga, inflasi, dan kebijakan 

pemerintah. Dengan kata lain harganya sudah terlalu mahal jadi lebih baik tidak dibeli 

atau dijual jika memiliki sahamnya, sementara jika yang terjadi sebaliknya, saham itu 

layak untuk dibeli dengan alasan harganya murah.
13

  

Analisis fundamental menghasilkan analisis penilaian badan usaha dengan 

mempertimbangkan data-data di atas. Analisis ini menentukan dan mengukur kinerja 

suatu saham berdasarkan laporan keuangan dan apakah perusahaan layak mendapatkan 

                                                           
13 Friska Andriani Darminto Topowijono, “Pengambilan Keputusan Investasi Saham Dengan 

Analisis Fundamental Melalui Pendekatan Price Earning Ratio (Per) (Studi Pada Saham-Saham 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks Lq45 Periode 2016-2018” (STIE Surya Nusantara).. 

Jurakunman Vol.14, No.2, Juli 2021. Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
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saham. Setiap saham yang dinilai terlalu mahal atau terlalu dihargai dianggap memiliki 

nilai yang lebih tinggi dengan menggunakan analisis fundamental dan perbandingan 

harga yang berlaku di pasar. Maka dari itu investor akan mencari saham terbaik yang 

dapat memberikan laba dimasa yang akan datang. 

 

Dua Model Penilaian Saham yang Sering Digunakan Analis Sekuritas dalam 

Analisis Fundamental, para analis sekuritas masih banyak menggunakan dua model 

penilaian saham klasik dalam analisis fundamental, yaitu: 

a. Price Earning Ratio (PER) 

1). Definisi Rasio ini membandingkan harga pasar saham perusahaan dengan laba bersih 

per saham (EPS). PER menunjukkan berapa kali investor bersedia membayar untuk 

setiap rupiah laba bersih yang dihasilkan perusahaan. 

2). Rumus: PER = Harga Saham / EPS 

3). Interpretasi: 

a). PER yang tinggi umumnya menunjukkan bahwa investor mengharapkan 

pertumbuhan laba yang tinggi di masa depan. 

b). PER yang rendah umumnya menunjukkan bahwa investor menilai perusahaan 

undervalued atau memiliki prospek pertumbuhan laba yang rendah. 
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c). PER perlu dibandingkan dengan PER rata-rata industri atau PER perusahaan 

sejenis untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas.
14

 

 

 

 

b. Price Book Value (PBV) 

1). Definisi Rasio ini membandingkan harga pasar saham perusahaan dengan nilai 

buku per saham (BVPS). PBV menunjukkan berapa kali investor bersedia 

membayar untuk setiap rupiah aset bersih perusahaan. 

2). Rumus: PBV = Harga Saham / BVP 

3). Interpretasi: 

a). PBV yang tinggi umumnya menunjukkan bahwa investor menilai perusahaan 

memiliki aset yang berharga. 

b). PBV yang rendah umumnya menunjukkan bahwa investor menilai perusahaan 

undervalued atau asetnya tidak bernilai tinggi. 

c). PBV perlu dibandingkan dengan PBV rata-rata industri atau PBV perusahaan 

sejenis untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas. 

Selain dua model di atas, beberapa model penilaian lain yang juga sering digunakan: 

1). Discounted Cash Flow (DCF): Model ini menghitung nilai intrinsik saham berdasarkan arus 

kas masa depan perusahaan yang didiskontokan ke nilai sekarang.  

                                                           
14 Nur Alam, Ikra Aditya “Analisis Tingkat Kewajaran Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. (Jurnal Manajemen Perbankan Keuangan Nitro (JMPKN), Vol 3. 

Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
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2). Residual Income Model (RIM): Model ini menghitung nilai intrinsik saham setelah 

memperhitungkan semua klaim aset perusahaan dan mengambil nilai sisa 

perusahaan.  

3). Rasio Kapitalisasi Pasar ke Pendapatan: Model ini menghitung perbandingan antara 

kapitalisasi pasar perusahaan dan pendapatan penjualan.  

 Faktor utang ke ekuitas adalah perbandingan utang perusahaan dengan ekuitas 

atau dana pemegang saham. Perusahaan dengan nilai DER yang lebih rendah memiliki 

utang yang lebih besar karena jumlah utang lebih kecil daripada ekuitas atau dana 

pemegang saham.
15

 

Return on asset adalah salah satu rasio profitabilitas yang paling sering dilihat 

dalam analisis laporan keuangan karena mampu menunjukkan seberapa sukses 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui pengelolaan aset yang 

dimilikinya.
16

  

Salah satu metrik keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif 

suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari modal yang ditanamkan oleh 

para pemegang saham ialah Return On Equity (ROE). Dengan kata lain, ROE 

menunjukkan seberapa baik manajemen perusahaan mengelola modal pemegang saham 

untuk menghasilkan keuntungan. Laba per saham, atau laba bersih perusahaan yang 

                                                           
15 M.Firza Alpi, Pengaruh Debt To Equity Ratio, Inventory Turn Over, Dan Current Ratio Terhadap 

Return On Equity Pada Perusahaan Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,( Jurnal 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, The National Conferences 

Management and Business (NCMAB) 2018). Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
16Tutut Yulianasari, Analisis Pengaruh Return On Asset, Financial Leverage, Ukuran Perusahaan 

Dan Struktur Kepemilikan Publik Terhadap Praktik Perataan Laba,Studi Kasus pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2022, (Jurnal Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Mulawarman Samarinda 2023). Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
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didistribusikan ke setiap saham yang beredar Rasio digunakan untuk menentukan 

keuntungan bersih yang kita peroleh dari setiap lembar saham yang kita miliki.
17

 

Salah satu metrik keuangan yang paling umum untuk menilai apakah harga 

saham suatu perusahaan terlalu tinggi atau terlalu rendah dibandingkan dengan kinerja 

keuangannya adalah price earning ratio (PER), yang membandingkan harga pasar 

saham dengan laba bersih saham (EPS). 

Harga untuk nilai buku adalah rasio keuangan yang menganalisis nilai saham 

dibandingkan dengan nilai buku perusahaan. Rasio ini menggunakan perbandingan 

harga pasar saham dengan nilai buku perusahaan. Nilai buku ini secara sederhana 

adalah nilai aset dan liabilitas bersih perusahaan yang tercatat dalam neraca. 

2. Tujuan Analisis Fundamental. 

 Seperti yang ditunjukkan oleh keberhasilan setiap bisnis dalam menjalankan 

kegiatan usahanya, kinerja secara bertahap sesuai dengan target atau lebih baik. Analisis 

laporan keuangan perusahaan dapat membantu mengetahui seberapa baik kinerjanya. 

Kemudian, perusahaan dapat membandingkan kinerjanya dengan perusahaan lain dalam 

industri yang sama untuk mengetahui tolak ukurnya. Selain itu, perusahaan dapat 

melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari periode Brigham dan Ehrhardt 

sebelumnya.
18

 

                                                           
17 Rizza Koerniawan, Pengaruh Earning Per Share (Eps) Dan Dividen Per Share (Dps) Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Jurnal 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Mulawarman). Di akses pada tanggal 

20 Mei 2024. 
18Dr. Fadrul, S.E., M.Ak. Prof. Dr. Budiyanto, M.S. Dr. Nur Fadjrih Asyik, S.E., M.Si., Ak., Ca. Kinerja 

Keuangan Dan Nilai Perusahaan (Buku Eureka Media Aksara, Juli 2023 Anggota Ikapi Jawa Tengah No. 

225/Jte/2021).di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
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Dalam analisis fundamental, suatu metode yang digunakan untuk menilai nilai 

intrinsik suatu perusahaan, terutama perusahaan yang sahamnya diperdagangkan di 

pasar modal. Tujuan utama dari analisis ini untuk menentukan apakah harga saham saat 

ini sudah mencerminkan nilai dari perusahaan tersebut. 

 Tujuan utama investor dalam berinvestasi adalah untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan (expected return), yaitu hasil dari investasinya, yaitu deviden dan capital, 

yaitu selisih harga pasar dan harga nominalnya. Meskipun ada kemungkinan mengalami 

resiko, tujuan perusahaan menerima investasi tersebut adalah untuk mendapatkan hasil 

yang diharapkan (expected return). Perusahaan yang mengumpulkan dana dari 

masyarakat atau pemegang saham harus memastikan kondisi keuangan mereka stabil. 

Mereka juga harus memperhatikan likuiditas, leverage, prospek, profitabilitas, dan 

kinerja (performance).
19

 

Analisis fundamental melibatkan penilaian kinerja bisnis tentang seberapa efektif 

dan efisien bisnis dalam msencapai tujuan mereka. Di sisi lain, analisis teknikal 

menggunakan data perubahan harga di masa lalu untuk memperkirakan harga sekuritas 

di masa yang akan datang. Rasio likuiditas, leverage, profitabilitas, dan aktivitas dapat 

digunakan untuk menganalisis kinerja bisnis. Investor menggunakan analisis 

fundamental dan teknikal untuk memperkirakan harga saham di masa depan dan 

menerapkan hubungan antara faktor-faktor tersebut untuk memperoleh taksiran harga 

saham. Selain itu, mereka juga harus mempertimbangkan resiko pasar saham saat 

melakukan investasi dalam saham tersebut. Resiko saham yang dikaitkan dengan 

                                                                                                                                                                            
 

19Fillya Arum Pandansari,”Analisis Faktor Fundamental Terhadap Harga Saham”(Jurusan akuntansi 

Fakultas  Ekonomi Universitas Negeri Semarang), Di akses pada tanggal 20 Mei 2024.  
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perubahan harga saham kelompok tertentu yang disebabkan oleh antisipasi investor 

terhadap perubahan tingkat pengembalian yang diharapkan dikenal sebagai resiko 

sistematis.  

Perusahaan harus melakukan evaluasi strategi, manajemen, dan penggunaan 

sumber daya untuk meningkatkan kinerjanya dan mengikuti perkembangan pasar untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif. Sebagai lanjutan dari penelitian sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk memeriksa pengaruh variabel faktor fundamental 

terhadap harga saham. Dengan melakukan analisis ini, penulis mencoba memperkirakan 

harga saham di masa depan dengan mempertimbangkan nilai faktor-faktor fundamental 

yang mempengaruhi harga saham di masa depan.  

C. Penilaian Saham 

1. Penilaian Saham  

 Model penilaian adalah kumpulan metode yang dapat digunakan untuk 

melakukan penilaian saham. Model penilaian, juga dikenal sebagai "model penilaian", 

berfungsi untuk mengubah berbagai faktor ekonomi dan perusahaan yang diamati 

menjadi perkiraan harga saham.Berdasarkan asumsi dan faktor fundamental, model 

evaluasi bertujuan untuk melihat benchmark secara kuantitatif dalam evaluasi harga saat 

ini dan harga yang diharapkan di masa yang akan datang. Selain itu, untuk memberikan 
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kerangka pemikiran yang dapat digunakan untuk memahami hubungan antara 

komponen fundamental dan dampak perubahan nilai saham.
20

 

Harga saham merupakan salah satu parameter keberhasilan suatu bisnis. Harga 

saham mengelami fluktuasi tiap tahun. Hal tersebut dipengaruhi oleh kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba atau untung. Kepercayaan Investor sangat berguna 

bagi perusahaan, lantaran semakin banyak orang yang percaya pada perusahaan maka 

semakin besar pula keinginan untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Tentu saja 

sebelum berinvestasi diperusahaan yang di anggap menguntungkan di masa depan, 

investor perlu mengetahui saham mana yang menawarkan keuntungan terbaik. Salah 

satu analisis fundamental yang dapat dilakukan menggunakan rasio-rasio keuangan.
21

 

 Kemudian, saham adalah satuan nilai atau pembukuan dalam berbagai instrumen 

keuangan yang mengacu pada bagian kepemilikan dalam perusahaan Chandra Ichsan 

Kirana. Perusahaan yang membutuhkan dana jangka panjang dapat "menjual" 

kepentingan mereka dalam perusahaan, yaitu saham, dengan uang tunai. Selain 

menerbitkan obligasi, ini adalah metode utama untuk meningkatkan modal perusahaan. 

Pasar primer atau pasar sekunder adalah tempat di mana saham dijual.   

 Analisis fundamental dan teknikal dua kategori umum metode penilaian saham. 

Price earning ratio salah satu analisis fundamental yang dapat digunakan untuk menilai 

kewajaran harga saham. Tingkat pertumbuhan laba, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang, menunjukkan berkembang tidaknya perusahaan, dan tingkat pertumbuhan laba 

                                                           
20 Marmono Singgih ”Penilaian Kewajaran Harga Saham Sebagai Pertimbangan Investasi Di 

Bursa Efek Indonesia”, Vol. 6, No. 1 Januari 2012(Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Jember). Di 

akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
21

 Dr. Adzan Noor Bakri, SE.Sy., MA.Ek, „Pengaruh Aspek Fundamental Perusahaan Terhadap 

Harga Saham Perbankan Syariah”(IAIN PALOPO, 2022). Di akses pada tanggal 20 mei 2024 
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menunjukkan prospek masa depan perusahaan. Ini karena besarnya PER dapat dihitung 

dengan membagi laba per lembar saham dengan harga per lembar saham. Baik PER 

maupun nilai pasar sekuritas akan dipengaruhi oleh aturan pertumbuhan keuntungan. 

PER menunjukkan atau membantu keputusan penganalisis, itulah alasan utama 

mengapa mereka digunakan dalam analisis harga saham.
22

 

a. Metode Price Earning Ratio (PER)  

 Karena analisis fundamental dianggap memiliki perhitungan yang lebih mudah 

dipahami, investor lebih sering menggunakan analisis fundamental daripada analisis 

teknikal. Namun, dengan mempertimbangkan kondisi perusahaan, informasi yang 

diperoleh lebih akurat. Untuk mengetahui apakah perusahaan dalam kondisi mahal atau 

tidak, investor dapat menilai harga sahamnya. Salah satu dari banyak pendekatan untuk 

menilai harga saham adalah Price Earning Ratio (PER) dan Price to Book Value (PBV). 

Investor sering menggunakan kedua metode ini untuk menilai harga pasar saham, atau 

harga pasar. Ini karena kedua metode ini memiliki ukuran dasar dalam melakukan 

penilaian harga saham.
23

 

Untuk menentukan harga saham, para analis saham sering menggunakan Price 

Earning Ratio (PER). Price Earning Ratio menunjukkan berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk mengembalikan dana pada tingkat harga saham dan keuntungan 

                                                           
22

Firda Tri Novita , Noviansyah Rizal , Jesi Irwanto,” Analisis Fundamental Untuk Menilai 

Kewajaran Harga Saham Dengan Pendekatan Dividend Discount Model dan Price Earning Ratio (Studi 

Terhadap Perusahaan Sub Sektor Semene yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020)” 
Program Studi Manajmen, Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang, Indonesia.. Di akses 

pada tanggal 20 Mei 2024. 
23 Ditania Utami , Kurniawati Mutmainah, Nur Baiti Jannati “Analisis Penilaian Harga Wajar 

Saham Dan Keputusan Investasi Saham Secara Fundamental Dengan Menggunakan Metode Price 

Earning Ratio (Per) Dan Price To Book Value”(Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 

Islamic Index Periode 2020 Sampai 2022). Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
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perusahaan selama periode waktu tertentu. Oleh karena itu, rasio ini menunjukkan 

bahwa investor siap membayar sejumlah uang tertentu untuk setiap rupiah keuntungan 

yang dihasilkan oleh perusahaan.
24

 

 

 

b. Metode Price Book Value (PBV) 

Banyak analisis sekuritas di seluruh dunia menggunakan rasio PBV. Rasio PBV 

adalah perbandingan nilai pasar suatu saham terhadap nilai bukunya sendiri, atau 

perusahaan. Ini memungkinkan kita untuk mengetahui apakah harga saham terlalu 

tinggi atau terlalu rendah. Untuk menghitungnya, nilai buku kuartal per saham dibagi 

dengan harga saham penutupan pada kuartal tersebut. Sebagian orang menyebutnya 

sebagai rasio harga ekuitas PBV mempunyai 2 fungsi utama, yaitu untuk menentukan 

apakah sebuah saham saat ini diperdagangkan pada harga yang mahal, masih murah, 

atau masih wajar menurut rata-rata historisnya. Selain itu, untuk mengetahui seberapa 

mahal suatu saham saat ini berdasarkan perkiraan harga wajar untuk satu tahun 

mendatang.
25

 

 

D. Kajian Pustaka 

                                                           
24 Fredy Hermawan Mulia Nurdhiana, Pengaruh Book Value (BV), Price to Book Value (PBV), 

Earning Per Share (EPS), dan Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham Perusahaan Food and 

Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Widya Manggala 

Jalan Sriwijaya).di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
25Rusdi Raprayogha, “Analisis Pengaruh Return On Equity Dan Price Earning Ratio Terhadap 

Price To Book Value Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia”( UIN Alauddin Makassar) 
Jurnal Study of Scienific and Behavioral Management (SSBM) Vol.1 No.8, (Juni) 2020: 109-127. Di 

akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
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Analisis fundamental adalah suatu analisis di mana investor melihat dan menilai 

suatu perusahaan berdasarkan kesehatan keuangannya. Investor melakukan ini dengan 

membaca laporan keuangan perusahaan setiap tahun untuk melihat apakah ada kenaikan 

atau penurunan jika ada berita buruk atau hal lain yang dapat mendukung penilaian 

investor tersebut. Laporan bisnis dan reputasi produknya dapat menunjukkan 

kredibilitasnya.
26

 

Analisis fundamental bergantung pada berita pasar lokal atau global. Jika Anda 

ingin memilih saham untuk investasi jangka panjang, teknik analisis fundamental ini 

akan sangat membantu. Tiga tahap membentuk analisis ini: analisis ekonomi, analisis 

industri, dan analisis perusahaan.  

1. Analisis Ekonomi : Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa baik 

prospek bisnis suatu perusahaan, karena analisis ekonomi mempengaruhi bagaimana 

keuntungan dapat ditingkatkan. Analisis fundamental berfokus pada gejala ekonomi 

masa depan dan dapat memprediksi perubahan pasar yang mungkin terjadi dalam 

jangka pendek dan panjang. Perusahaan yang baik juga akan sangat mempengaruhi 

profitabilitasnya di masa depan.  

2. Setelah melakukan analisis fundamental, tahap berikutnya adalah analisis industri, 

yang dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan masing-masing 

bagian dari jenis industri bisnis tertentu. Investor sangat memperhatikan hal ini 

                                                           
26 Mochamad Dimas, Ainur Rochim, Binti Nur Asiyah, “Pengaruh Analisis Teknikal, 

Fundamental, Dan Bandarmologi Terhadap Keuntungan Investor Tahun 2021 Di Bursa Efek 

Indonesia”(Studi Kasus Pada Mahasiswa FEBI Angkatan 2018-2021 UIN Satu Tulungagung). Di askes 

pada tanggal 20 Mei 2024. 
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ketika menganalisis fundamental seperti penjualan, laba, kebijakan pemerintah, 

persaingan bisnis, dan harga saham perusahaan.  

3. Salah satu bagian dari analisis fundamental adalah analisis perusahaan untuk 

mendapatkan pemahaman tentang bagaimana kinerja perusahaan selama 

manajemennya. Perusahaan yang lebih baik menghasilkan keuntungan yang lebih 

besar. Namun, jika kinerja perusahaan buruk, itu akan berdampak pada kemajuan 

perusahaan. 

 Price earning ratio adalah salah satu analisis fundamental yang dapat digunakan 

untuk menilai kewajaran harga saham. Tingkat pertumbuhan laba, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang, menunjukkan berkembang tidaknya perusahaan, dan tingkat 

pertumbuhan laba menunjukkan prospek masa depan perusahaan. Ini karena besarnya 

PER dapat dihitung dengan membagi laba per lembar saham dengan harga per lembar 

saham. Baik PER maupun nilai pasar sekuritas akan dipengaruhi oleh aturan 

pertumbuhan keuntungan. PER menunjukkan atau membantu keputusan penganalisis, 

itulah alasan utama mengapa mereka digunakan dalam analisis harga saham. Walaupun 

diakui, price earnings ratio merupakan analisis yang relatif sederhana, namun 

mernbantu analis saham untuk memusatkan judgement mereka terhadap variabel-

variabel yang penting, yaitu melalui prosedur sederhana yang dilakukan dengan 

mengestimasikan earning per lembar saham, kemudian mengestimasikan price earning 

ratio-nya.
27

 

                                                           
27 Marmono Singgih, “Penilaian Kewajaran Harga Saham Sebagai Pertimbangan Investasi Di 

Bursa Efek Indonesia” (Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Jember).Vol. 6, No. 1 Januari. Di akses pada 

tanggal 20 Mei 2024. 
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 Inflasi adalah salah satu indikator dalam analisis ekonomi makro yang 

digunakan untuk melihat atau mengukur stabilitas perekonomian suatu negara; 

perubahan dalam indikator ini akan berdampak pada dinamika pertumbuhan ekonomi. 

Dalam perspektif ekonomi, inflasi adalah fenomena moneter di suatu negara di mana 

kenaikan inflasi cenderung menyebabkan gejolak ekonomi.28 

 Faktor pertumbuhan ekonomi merupakan masalah besar dalam makroekonomi 

jangka panjang. Dalam siklus produksi barang dan jasa, kemampuan masyarakat akan 

terus meningkat. Dengan demikian, kemampuan pangsa pasar masyarakat untuk 

memproduksi barang dan jasa serta hubungannya dengan jumlah tenaga kerja yang 

secara konsisten menjalankan aktivitas produktif menentukan pertumbuhan ekonomi. 

Secara keseluruhan, masalah ekonomi Indonesia berkaitan dengan tindakan yang 

diambil pemerintah untuk meningkatkan dan mengendalikan laju perekonomian supaya 

seimbang, menggunakan kekuatan ekonominya dengan aman, dan menghindari 

hambatan yang dapat mengganggu keseimbangan ekonomi. Ada beberapa contoh 

bagaimana inflasi berkorelasi dengan tingkat suku bunga tabungan. Seperti halnya jika 

tingkat suku bunga dapat dianggap sebagai indikator makro ekonomi yang paling 

signifikan daripada semua indikator lainnya.
29

 

 Perkembangan ekonomi Indonesia berdasarkan besaran PDB cenderung 

berubah-ubah. Di tahun 2017, setelah kriris ekonomi, PDB Indonesia menurun drastis. 

Selain itu, inflasi dan BI Rate naik pada tahun yang sama. Ini menyebabkan PDB berada 

                                                           
28 Riza Ronaldo, “Pengaruh Inflasi dan Tingkat Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Makro di Indonesia”, (Mahasiswa Program Pascasarjana S3 Ilmu Ekonomi Universitas Borobudur 

Jakarta), Jurnal Ekonomi, Volume 21 Nomor 2, Juni 2019). Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
29 Abdul Latif Manajemen, ,” Faktor Makro Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Periode 2017-2021”, Universitas Pelita Bangsa, Cikarang Abdullatif Buletin Poltanesa Vol. 23 No. 2 

(Desember 2022) p-ISSN 2721-5350 e-ISSN 2721-5369. Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
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di angka yang cukup kecil. Nilai tukar rupiah, juga dikenal sebagai KURS, sangat 

menguat dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Dari data di atas, peneliti ingin 

menyelidiki apakah inflasi, BI Rate, dan kurs secara parsial atau secara keseluruhan 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan indikator.
30

 

 Setelah menganalisis fundamental ekonomi dan sektor industri, tahap 

selanjutnya adalah menganalisis fundamental perusahaan. Perkembangan, neraca dan 

laporan laba rugi, proyeksi bisnis, dan rencana untuk perluasan dan kerja sama adalah 

beberapa cara perusahaan dapat menunjukkan kinerjanya. Harga saham perusahaan 

yang mengalami perkembangan akan meningkat dan mengevaluasi kondisi ekonomi 

secara keseluruhan, yang melibatkan pengkajian indikator ekonomi untuk memahami 

tren saat ini, mengidentifikasi potensi risiko, dan memprediksi perkembangan ekonomi 

di masa depan. Dan dalam hal tersebut juga terdapat analisis pasar modal, faktor 

fundamental mikro yang biasanya disebut faktor fundamental perusahaan. Analisis 

fundamental, analisis yang dilakukan untuk menemukan nilai intrinsik saham dengan 

menggunakan data dari laporan keuangan perusahaan.  

 Menurut Standard Akuntansi Keuangan, "Tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keungan 

suatu perrusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi". Menurut PAPI (Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia), 

"Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keungan suatu perrusahaan yang bermanfaat bagi 

                                                           
30 Dwi Astuti,”Faktor Makro Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2017-

2021, Universitas Pelita Bangsa, Cikarang Buletin Poltanesa Vol. 23 No. 2 (Desember 2022) p-ISSN 

2721-5350 e-ISSN 2721-5369. Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
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sejumlah besar Nilai keuangan tidak akan dikurangi secara langsung oleh keterbatasan 

laporan keuangan karena laporan ini harus dibuat untuk menunjukkan situasi aktual 

meskipun perubahan dalam berbagai sektor terus terjadi. 

 Untuk membuat keputusan yang tepat, analisis laporan keuangan harus 

dilakukan secara cermat dengan menggunakan teknik dan metode analisis yang tepat. 

Berbagai pihak (stakeholders) seperti investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, 

pialang, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri menikmati kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Analisis laporan keuangan adalah analisis kondisi keuangan suatu 

perusahaan, yang melibatkan neraca dan laba rugi. Analisis laporan keuangan berarti 

menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan 

melihat bagaimana mereka berhubungan satu sama lain.
31

 

 Analisis rasio keuangan juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

perkembangan finansial dan posisi finansial suatu perusahaan. Analisis ini berguna 

sebagai analisis intern bagi manajemen perusahaan untuk mengetahui hasil finansial 

yang telah dicapai untuk perencanaan yang akan datang, dan sebagai analisis intern bagi 

kreditor dan investor untuk menetapkan kebijakan pemberian kredit dan penanaman 

modal.Analisis rasio keuangan berguna untuk menentukan kesehatan atau kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Ini adalah perbandingan antara pos-pos tertentu dalam 

laporan keuangan dengan pos-pos lain yang memiliki hubungan yang signifikan. Rasio 

                                                           
31 Petty Aprilia Sari, S.E., M.Ak. Imam Hidayat, S.E., M.Ak, “Analisis Laporan Keuangan(“Jurnal 

Eureka Media Aksara, Maret 2022 Anggota Ikapi Jawa Tengah No. 225/Jte/2021). Di akses pada tanggal 

20 Mei 2024. 



30 
 

 
 

likuiditas, solvabilitas, aktifitas, dan profitabilitas adalah jenis rasio keuangan yang 

paling umum disebutkan dan digunakan.
32

 

Rasio Likuiditas dalam buku  berjudul Analisis Laporan Keuangan bagi 

Mahasiswa dan Praktikan, rasio likuiditas adalah sebuah ukuran yang digunakan untuk 

menilai kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar 

utang jangka pendeknya. Dengan kata lain, rasio yang menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi utang jangka pendek dengan menggunakan aktiva 

lancarnya. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa likuidnya suatu 

perusahaan dan seberapa mampu perusahaan untuk memenuhi utang jangka pendek 

tersebut dengan aset suatu perusahaan sehingga dapat dengan mudah dikonversi 

menjadi uang tunai untuk melunasi utang yang segera jatuh tempo.
33

 

a. Rasio Likuiditas 

Claudio Caesario Adriele, Muhammad Yasin, and Cerika: Indonesian Journal of 

Science, 3(9), 884-897.
34

 

1). Rasio Lancar, atau Current Ratio, adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset 

lancar yang tersedia. Berikut ini adalah rumus rasio lancar:  

Current Ratio = Aktiva Lancar Utang Lancar × 100 % 

                                                           
32 Maikel Ch. Ottay Stanly W. Alexander, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Pt. Bpr Citra Dumoga Manado”(Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan Akuntansi 

Universitas Sam Ratulangi Manado , Hal.923-932). Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
33 Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Terhadap Kinerja Perusahaan Pt. 

Handalan Dana Caraka Periode 2016 – 2018. Di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
34 Clauvio Caesario Adriele1, Muhammad Yasin, Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas Dan 

Profitabilitas Terhadap Kinerja Perusahaan Pt. Handalan Dana Caraka Periode 2016 -2018( Universitas 

Jayabaya).di akses pada tanggal 20 Mei 2024. 
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2). Rasio Sangat Lancar, juga dikenal sebagai rasio cepat, menunjukkan seberapa cepat 

sebuah bisnis dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 

aset yang sangat lancar, seperti piutang, sekuritas jangka pendek, dan kas. Rasio ini 

tidak memperhitungkan persediaan barang dagangan atau aset lancar lainnya, seperti 

biaya dibayar di muka dan perlengkapan. Rumus rasio cepat adalah sebagai berikut : 

Quick Ratio = Kas + Surat Berharga (Efek) + Piutang Utang Lancar × 100 %  

3). Rumus rasio kas ini adalah sebagai berikut: Ini menunjukkan jumlah uang kas atau 

setara kas yang tersedia untuk membayar hutang jangka pendek : 

Cash Ratio = Kas + Surat Berharga (Efek) Utang Lancar × 100 % 

b. Rasio Solvabilitas 

Sebuah rasio yang disebut sebagai solvabilitas, juga dikenal sebagai leverage, 

digunakan untuk menentukan seberapa besar utang sebanding dengan aktiva 

perusahaan. Artinya, jumlah utang perusahaan dibandingkan dengan aktivanya Rasio 

solvabilitas biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk 

membayar semua kewajibannya, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, 

dalam kasus di mana perusahaan akan dibubarkan. Faktor solvabilitas terbagi menjadi 

beberapa kelompok, antara lain:  

 Rasio Utang, juga disebut sebagai rasio utang terhadap aset, adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dan total aset. Sebagai 

contoh, rumus rasio utang adalah sebagai berikut :  

Debt to Asset Ratio Ratio = Total Utang Total Aktiva × 100 %  
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1). Rasio Utang terhadap Ekuitas, juga disebut sebagai Rasio Utang terhadap Ekuitas, 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh total utang Anda 

dibandingkan dengan total ekuitas Anda. Rumus rasio utang terhadap ekuitas adalah 

sebagai berikut:  

Debt to Equity Ratio = Total Utang Total Ekuitas × 100 %  

2). Rasio Modal terhadap Aktiva, juga disebut sebagai Rasio Modal terhadap Aktiva, 

adalah rasio yang menunjukkan seberapa jauh modal seseorang dibandingkan dengan 

semua aktiva yang dimilikinya. Rumus rasio modal terhadap aktiva adalah sebagai 

berikut:  Equity to Asset Ratio = Modal Sendiri Total Aktiva × 100 % 

c.  Rasio Profitabilitas  

 Karena tujuan utama perusahaan adalah untuk menghasilkan laba, rasio 

profitabilitas adalah rasio terpenting dalam semua laporan keuangan. Rasio profitabilitas 

mengukur seberapa efisien operasi perusahaan sehingga dapat menghasilkan laba. 

 Semua orang yang menggunakan laporan tahunan, terutama investor dan 

kreditur, sangat memperhatikan angka profitabilitas. Bagi investor saham, laba adalah 

satu-satunya faktor yang memengaruhi nilai saham atau ekuitas mereka; tugas 

terpenting bagi investor saham adalah mengukur dan memprediksi pengembalian. Bagi 

kreditur, laba operasi dan arus kas biasanya menjadi sumber bunga dan pembayaran 

pokok.  

 Karena perusahaan harus berada dalam kondisi yang menguntungkan untuk 

dapat bertahan, profitabilitas merupakan faktor yang harus sangat diperhatikan. Sangat 

sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar jika mereka tidak memiliki 
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keuntungan. Rasio profitabilitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari berbagai aktivitas 

bisnisnya. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam 

mengelola sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan dan 

informasi yang diperoleh dari rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan investasi, pemberian kredit, atau pengembangan strategi bisnis. 

Oleh Karena itu mereka menyadari betapa pentingnya keuntungan bagi 

keberlangsungan dan masa depan bisnis, para kreditor, pemilik, dan manajemen 

perusahaan sangat bersemangat untuk meningkatkan keuntungan. Ada beberapa 

kelompok rasio profitabilitas, seperti:  

1). Marjin Laba Kotor dikenal juga sebagai Gross Profit Margin, merupakan rasio yang 

digunakan untuk menghitung persentase laba kotor dibandingkan dengan penjualan 

bersih. Sebagai contoh, rumus marjin laba kotor adalah sebagai berikut: 
35

 

Gross Profit Margin = Laba Kotor Penjualan × 100 %  

2). Marjin laba operasional, atau ROE, adalah rasio yang digunakan untuk menentukan 

seberapa besar persentase laba operasional dibandingkan dengan penjualan bersih. 

Ini adalah rumusnya : 

 Operating Profit Margin = Laba Usaha Penjualan × 100 %  

                                                           
35 Clauvio Caesario Adriele1, Muhammad Yasin, “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas 

Dan Profitabilitas Terhadap Kinerja Perusahaan Pt. Handalan Dana Caraka Periode 2016 - 

2018”(Universitas Jayabaya) Jurnal Ilmiah Indonesia, September 2023, 3 (9), 884-897,. Di akses 

pada tanggal 20 Mei 2024. 
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3). Marjin laba bersih, juga dikenal sebagai marjin laba bersih, adalah rasio yang 

digunakan untuk menghitung seberapa besar persentase laba bersih dibandingkan 

dengan penjualan bersih. Rumus marjin laba bersih adalah sebagai berikut:  

Net Profit Margin = Laba bersih Penjualan × 100 

4). Gross Profit Margin (GPM), juga dikenal untuk mengukur persentase laba kotor 

yang dihasilkan dari penjualan setelah dikurangi dengan harga pokok penjualan. 

GPM = (Laba kotor / Pendapatan) x 100% 

5). Operasional profit Margin, juga dikenal untuk mengukur profitabilitas perusahaan 

dari operasi inti bisnisnya, sebelum memperhitungkan beban bunga dan pajak. 

 

E. Kerangka Pikir 

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Data  

Pengumpulan data 

Input data 

Metode PBV 

Analisis Fundamental 

Metode PER 
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       Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Selesai 

Pengambilan Keputusan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian. 

1. Jenis Penelitian  

 Penelitian jenis ini adalah metode kuantitatif yang berpusat pada 

pengumpulan dan analisis data numerik. Ini melibatkan penggunaan strategi 

statistik dan survei untuk mendapatkan pemahaman yang lebih objektif dan 

generalisasi tentang data. Metode ini sering digunakan untuk mengevaluasi 

hubungan antara variabel dan hipotesis. Pengukuran objektif dan analisis 

matematis (statistik) dari sampel data yang diperoleh melalui kuesioner, jejak 

pendapat, tes, atau instrumen penelitian lainnya digunakan untuk membuktikan 

atau menguji hipotesis (dugaan sementara) penelitian. 

Untuk mendukung pernyataan di atas, metode penelitian kuantitatif 

Sugiyono didasarkan pada filsafat positivisme dan menggunakan empirisme untuk 

mempelajari populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel biasanya 

dilakukan secara acak (random), instrumen pengumpulan data digunakan secara 

objektif, dan analisis data dilakukan menggunakan jumlah atau banyaknya 

kuantitatif atau statistik. Tujuan dari metode ini adalah untuk menguji hipoteka 

dalam populasi atau sampel tertentu. 

Menurut positivisme, filsafat adalah filsafat yang mengandalkan empirisme, 

atau penemuan dan pengamatan yang telah teralami, daripada hanya logika atau 
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asumsi. Artinya, dalam penelitian kuantitatif, data, atau tepatnya statistik, adalah 

faktor utama. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian melalui Website Bursa Efek Indonesia (BEI) Dan Waktu 

realisasi penelitian, pelaksanaannya berada pada tanggal 5 Mei 2024 s/d 25 

September 2024.  

C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan untuk melakukan analisis fundamental sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel (DOV) 

N

O 

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR 

 

1. 

 

Fundamental 

 

DER : Rasio yang digunakan 

untuk menilai hutang dengan 

ekuitas. 

 

ROA : rasio yang menunjukkan 

profitabilitasperusahaam 

berdasarkan total aset.
36

 

 

DER = Total Hutang : Ekuitas x 100% 

 

 

 

ROA =Laba Bersih : Aset Total x100% 

 

 

                                                           
36 Dinda Mustika Ramdiani, Aldilla Iradianty, Pengaruh Roa,Roe,Eps,Der,Tatodanfirmsize 

Terhadap return saham Perusahaan. Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi) 

Vol. 6 No. 2, (02 Juni 2022): Halaman 886. 
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ROE : Rasio untuk mrngukur 

laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. Atau 

mengukur tingkat keuntungan 

dari investasi yang telah 

dilakukan pemilik modal 

sendiri atau pemegang saham 

perusahaan. 

 

EPS : Perhitungan Laba bersih 

dibagi dengan jumlah saham 

biasa yang beredar.
37

 

 

 

 

ROE = Laba Bersih/Ekuitas pemegang 

saham 

 

 

 

 

 

 

 

EPS = Laba Bersih/Jumlah saham yang 

beredar 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Valuasi Saham 

 

 

 

 

Price Earning Ratio (PER) 

adalah rasio yang digunakan 

untuk menentukan saham 

mahal atau murah berdasarkan 

 

PER =    Harga Saham 

Laba Bersih : Jumlah saham Beredar 

 

 

                                                           
37 Dinda Mustika Ramdiani, Aldilla Iradianty, Pengaruh Roa,Roe,Eps,Der,Tatodanfirmsize 

Terhadap return saham Perusahaan. Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi) 

Vol. 6 No. 2, (02 Juni 2022): Halaman 887. 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertimbangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih.  

 

Price Book Value (PBV) : 

Nilai aset bersih dari sebuah 

perusahaan . Perhitungannya 

adalah harga saham dibagi 

dengan total aset.
38

 

 

 

Ekspektasi Pasar Tinggi : PER 

tinggi mengindikasikan bahwa 

pasar memiliki ekspektasi 

pertumbuhan laba yang tinggi 

dari perusahaan tersebut di 

masa depan. Ini bisa 

disebabkan oleh inovasi baru, 

ekpansi bisnis atau faktor 

fundamental lainnya yang 

positif. 

 

 

 

 

PBV =   Harga Saham 

    Nilai Buku per lembar saham 

 

 

 

 

 

Untuk Mengetahui apa yang diperhatikan 

oleh Investor jika nilai PER tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
38 Pemy Christiaan, Rusdi Abdulkarim “Pengaruh Price Earning Ratio Dan Price Book Value 

Terhadap Harga Saham Pada Sub Sektor Semen Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia” e-ISSN : 
2621-4377 & p-ISSN : 1829-8524  Volume 18( Nomor 2 Agustus 2021) Hal: 164-176. 
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2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bandingkan Sektor PER 

Industri : Bandingkan PER 

perusahaan dengan rata-rata 

PER industri yang sama. Jika 

PER jauh diatas rata-rata, 

maka valuasi saham mungkin 

terlalu tinggi. 

 

Bandingkan Perusahaan 

Sejenis : Bandingkan PER 

dengan perusahaan sejenis 

yang memiliki ukuran dan 

profil bisnis yang mirip. 

 

Kinerja keuangan : Melihat 

analisis laporan keuangan 

secara menyeluruh untuk 

memahami pertumbuhan 

pendapatan, laba, dan rus kas. 

 

Prospek Bisnis : Evaluasi 

prospek bisnis perusahaan ke 

depan, termasuk rencana 
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ekspansi, inovasi produk, dan 

persaingan. 

 

Kualitas manajemen : 

mempertimbangkan kualitas 

manajemen perusahaan, karena 

manajemen yang baik akan 

mampu mencapai target 

pertumbuhan. 

 

Risiko Volatilitas tinggi : 

saham dengan PER tinggi 

cenderung lebih volatil 

dibandingkan saham dengan 

PER rendah. 

 

Risiko Overvalued :  

Ada kemungkinan saham 

sudah terlalu mahal dan tidak 

lagi mencerminkan nilaii 

ntrinsiknya.
39

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
39 Desy Dianita; Agus Sutardjo; Delory Nancy Meyla” Pengaruh Debt To Equity Ratio, Price 

Earning Ratio Dan Return On Assets Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Properti Dan Real 
Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2016 – 2018” Pareso Jurnal, Vol. 4, No. 
3 (9 September 2022): Hal. 587 – 608. 
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Ekspektasi Pertumbuhan 

Tinggi : PBV tinggi seringkali 

mencerminkan ekpektasi pasar 

tinggi terhadap pertumbuhan 

di masa depan. Ini bisa 

disebabkan oleh inovasi baru, 

ekspansi bisnis ke pasar, atau 

ekuitis perusahaan lain. 

 

Analisis lebih mendalam, 

bandingkan dengan sektor : 

Bandingkan PBV perusahaan 

dengan rata-rata PBV industri 

yang sama. Jika PBV jauh di 

atas rata-rata, maka valuasi 

saham mungkin terlalu tinggi. 

 

Analisis Fundamental : 

Lakukan analisis mendalam 

terhadap laporan keuangan 

perusahaan, termasuk rasio 

profibilitas, efisiensi, dan 

 

Apa yang diperhatikan oleh Investor jika 

nilai PBV tinggi. 
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leverage. 

 

Risiko Volatibilitas Tinggi : 

saham dengan PBV tinggi 

cenderung lebih volatil. Jika 

ekpektasi pasar tidak 

terpenuhi, harga saham bisa 

turun tajam. 

 

Risiko Overvalued :  

Ada kemungkinan saham 

sudah terlalu mahal dan tidak 

lagi mencerminkan nilai 

intrinsiknya.. 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keputusan 

Investasi 

 

Overvalued : Kondisi harga 

saham pasar dianggap terlalu 

mahal karena harganya di 

pasar lebih tinggi daripada 

nilai instrinsiknya. 

 

Undervalued: Karena harga 

saham di pasar lebih rendah 

 

Untuk mengetahui overvalued dengan 

menggunakan Price earning ratio 

 

 

 

 

Membandingkan PER suatu saham 

dengan rata-rata PER saham lainnya 
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daripada nilai instrinsiknya, 

kondisi harga saham di pasar 

dianggap terlalu murah. 

 

Overvalued : Harga Pasar 

saham tersebut jauh di atas 

buku per sahamnya. 

 

Undervalued : Harga pasar 

saham tersebut jauh di bawah 

nilai buku per sahamnya. 

 

dengan perusahaannya bergerak dalam 

sektor yang sama atau dengan mencari 

saham yang memiliki PER di bawah 15. 

 

Untuk mengetahui overvalued dengan 

menggunakan Price To Book Value. 

 

 

Untuk Mengetahui Undervalued 

menggunakan Price To Book value. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Syariah Indonesia. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan purposive sampling yaitu laporan 

keuangan yang lengkap sehingga penelitian menggunakan laporan keuangan Bank 

Syariah Indonesia tahun 2019-2023. Sampel Penelitian mendapatkan 30 

Pengamatan. Menggunakan Lima sampel penelitian karena dapat mewakili 

populasi perusahaan Bank Syariah Indonesia secara lebih baik, untuk 

menganalisis lebih dalam faktor fundamental dan kinerja harga wajar saham.
40

 

                                                           
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : CV. Alfabeta, 2010), hlm. 177 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk 

mengumpulkan data sekunder. Laporan keuangan triwulan dari perusahaan 

konstruksi yang terdaftar di Daftar Efek Syariah serta dividen yang diterima 

dari webite Bursa Efek Syariah digunakan sebagai sumber data sekunder. 

F. Teknik Analisis Data  

 Rasio keuangan perusahaan, penilaian harga saham, dan keputusan 

investasi termasuk dalam analisis kuantitatif yang dilakukan menggunakan 

Microsoft Excel dan perhitungan manual. Ini adalah langkah-langkah yang 

diambil dalam penelitian:  

a. Menggunakan website Bursa Efek Indonesia untuk mendapatkan laporan 

keuangan perusahaan terpilih. 

b. Selanjutnya, perhitungan mengevaluasi kondisi bisnis berdasarkan rasio 

keuangan, seperti DER, ROA, ROE, dan EPS. Berikut adalah cara 

menghitungnya. 

Rasio utang terhadap ekuitas, atau rasio utang terhadap ekuitas, 

menunjukkan seberapa banyak utang yang digunakan perusahaan untuk 

membiayai operasinya dibandingkan dengan modal sendiri.Untuk menentukan 

seberapa efektif suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimilikinya, return on assets dihitung dengan menggabungkan laba bersih dari 

semua aset yang dimiliki perusahaan. Return On Equity menghitung dan 

membandingkan kinerja perusahaan dengan menghitung laba bersih setelah pajak 
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dan modal sendiri. Ini menunjukkan seberapa efektif suatu bisnis dalam 

menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan oleh pemegang sahamnya. 

 Laba per saham dihitung dengan mengalikan laba bersih terhadap jumlah 

saham yang beredar. Ini menunjukkan jumlah uang yang dihasilkan oleh setiap 

lembar saham yang beredar. Melakukan analisis fundamental perusahaan untuk 

menilai harga wajar saham dan keputusan investasi dengan menggunakan metode 

PER dan PBV. Berikut adalah metode untuk menghitungnya menentukan apakah 

saham mahal atau murah, harga saham dibagi dengan pendapatan per saham. Ini 

dilakukan berdasarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. 

Hasil dari analisis ini dapat menjadi pedoman bagi investor dalam 

mengambil keputusan yang lebih tepat terkait pembelian, penjualan, atau 

memegang saham, memaksimalkan investasi di pasar modal. Untuk menentukan 

apakah harga saham suatu perusahaan termasuk murah atau mahal, harga saham 

dibagi dengan nilai buku per lembar saham, dengan Mengganalisis Perusahaan PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk untuk menghasilkan keputusan apakah saham 

perusahaan Undervalued atau Overvalued. Adapun cara menghasilkannya 

membandingkan nilai jual saham dengan nilai jual rata-rata. Karena harga saham 

di pasar lebih rendah daripada nilai instrinsiknya, kondisi harga saham di pasar 

dinilai terlalu murah dan harga saham di pasar lebih tinggi daripada nilai 

instrinsiknya, saham tersebut dianggap terlalu mahal. 41
 

                                                           
41 Dewi Ayu Ningsih, Budi Santoso” Indentifikasi Saham Undervalued Dan Overvalued Di 

Indeks Lq45 Dengan Price To Earnings Ratio (Per) Tahun 2019-2023” Journal of Economic, Business 
and Accounting, Volume 7 Nomor 6, e-ISSN : 2597-5234 (2024): Hal.1356. 



 

47 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk pertama kali didirikan pada Senin, 1 Februari 

2021. Ini dimulai dengan rencana pengembangan keuangan syariah yang dibuat oleh 

otoritas jasa keuangan (OJK) pada tahun 2016.Otoritas jasa keuangan mendorong bank 

syariah dan unit usaha syariah milik pemerinta untuk menggabungkan atau bergabung 

dengan bank lainnya. OJK mengajukan beberapa bank, termasuk PT Bank Syariah 

Mandiri, PT BNI Syariah, PT BRI Syariah, Unit Usaha Syariah, dan PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk. Pada 2 Juli 2020, Menteri Badan Usaha Milik Negara 

merencanakan penggabungan tiga Bank Syariah BUMN: PT BRI Syariah, PT BNI 

Syariah, BTN Syariah, dan PT Bank Syariah Mandiri. Pada bulan Oktober 2020, 

pemerintah secara resmi mengumumkan rencana penggabungan ini. 

 

4.1 Tabel Daftar Pemegang Saham PT Bank Syariah Indonesia Tbk 2024
42

 

Nama Persentase (%) 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 51,47% 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 23,24% 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 15,38% 

Masyarakat 9,91% 

                                                           
42 Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia, IDX Indonesia Stock Exchange 

Bursa Efek Indonesia. Di akses pada Tanggal 20 Mei 2024. 
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Gambar 4.1 Grafik Daftar Pemegang Saham PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2024 

1. Analisis Fundamental 

Satu perusahaan yang memenuhi kriteria ini diambil sebagai sampel dalam 

penelitian ini. Dalam analisis fundamental, DER, ROE, ROA, dan EPS adalah 

beberapa rasio keuangan yang digunakan. Perusahaan tersebut adalah PT Bank 

Syariah Indonesia. 

Investor harus mempertimbangkan alasan penelitian ini saat membuat 

keputusan investasi yang baik. Salah satu pendekatan yang paling umum 

digunakan untuk membuat keputusan tentang harga wajar saham dan keputusan 

investasi adalah metode Price Earning ratio dan Price Book Value. Karena itu, 

metode ini memiliki dampak yang signifikan pada bisnis. Karena investor lebih 

mudah membuat keputusan investasi dengan mengetahui posisi dan nilai saham 

yang terlalu mahal atau terlalu murah.
43

 

 

                                                           
43 Ales Okta Pratama , Kristiansen Purba , Jiwaldi Jamhur , Pamungkas Bayu Tri Prasetyo” 

Pengaruh Faktor Perilaku Investor Saham Terhadap Keputusan Investasi di Bursa Efek Indonesia,” 
Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Volume 7 (2 Oktober 2020):171. 
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Bank umum yang berprinsip syariah mengelola bisnis ini. Rasio-rasio 

berikut dihasilkan dari analisis fundamental: 

a. Debt to Equity Ratio 

Hutang ke modal rasio menghitung total hutang jangka panjang dan modal 

yang digunakan perusahaan. Rasio ini berkorelasi negatif dengan pendanaan 

pemegang saham perusahaan. Dampak DER dapat digambarkan pada berbagai 

kondisi. DER memengaruhi dividen bagi pihak investor. Semakin tinggi DER, 

semakin besar komposisi hutang perusahaan, yang berarti perusahaan tidak dapat 

membayar dividen kepada pemegang saham. 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Rasio DER PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2019-2023
44

 

 

                                                           
44

 Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia, IDX Indonesia Stock Exchange Bursa Efek 

Indonesia. Di akses pada Tanggal 20 Mei 2024. 
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Tabel 4.2 Data perhitungan Debt to Equity Ratio Pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

Tahun 2019-2023 

Tahun Total Utang Total ekuitas DER 

2019 11.880.036 5.088.036 2,33 

2020 66.040.361 5.444.288 12,13 

2021 61.886.467 25.013.934 2,47 

2022 73.655.791 33.505.610 2,20 

2023 87.222.911 38.739.121 2,25 

Sumber : Laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tahun 2019-2023 (Data diolah,2024) 

 

Tabel 4.3 Nilai Rata-rata 

 

No 

 

Perusahaan 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

 

2022 

 

2023 

 

Rata-Rata 

 

1. 

 

Bank syariah Indonesia 

 

2,33% 

 

12,13% 

 

2,47% 

 

2,20% 

 

2,25% 

 

4,28% 

 

Menurut laporan di atas, perhitungan utang ke ekuitas menunjukkan 

bahwa perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 11.880.036 miliar pada tahun 

2019, dengan total ekuitas sebesar 5.088.036 miliar, dan memperoleh DER 

sebesar 2,33% dari hasil pembagian antara utang dan ekuitas. Ini berarti bahwa 

perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 0,0233 kali total ekuitasnya, yaitu 

laba sebesar 0,0233 rupiah untuk setiap rupiah ekuitas.  
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Pada tahun 2020, perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 66.040.361 

miliar dengan total ekuitas sebesar 5.444.288 triliun dan DER sebesar 12,13% dari 

hasil pembagian total utang dan ekuitas. Ini berarti bahwa perusahaan dapat 

menghasilkan laba sebesar 0,1213 kali total ekuitasnya, atau sebesar 0,1213 

rupiah untuk setiap rupiah ekuitas. 

Perubahan nilai Debt to Equity Ratio pada laporan keuangan Bank Syariah 

Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan peningkatan liabilitas, yang 

menyebabkan ketidakpastian ekonomi yang signifikan, mengingat kondisi 

ekonomi global yang dipengaruhi oleh pandemi COVID-19. Ini dapat 

menyebabkan liabilitas bank menjadi lebih besar karena penyaluran kredit yang 

tertunda atau karena diperlukan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) yang 

lebih besar. Sebaliknya, pandemi dapat menyebabkan penurunan ekuitas bank, 

seperti penurunan laba bersih, karena penurunan aktivitas ekonomi dapat 

mengurangi jumlah laba ditahan, yang merupakan bagian penting dari ekuitas. 

Selain itu, perubahan dalam peraturan bank Indonesia mengenai perhitungan 

modal atau rasio keuangan lainnya dapat memengaruhi nilai DER. 

Pada tahun 2021, perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar 

61.886.476 miliar, dengan total ekuitas sebesar 25.013.934 triliun dan DER 

sebesar 2,47% dari hasil pembagian utang dan ekuitas. Ini berarti bahwa 

perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 0,0247 kali total ekuitasnya, yang 

berarti bahwa laba sebesar 0,0247 rupiah untuk setiap rupiah ekuitas. 
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Pada tahun 2022, perusahaan menghasilkan utang sebesar Rp73.655.791 

miliar, dengan ekuitas total sebesar Rp33.505.610 triliun, dan memperoleh DER 

sebesar 2,20% dari hasil pembagian ekuitas dan utang, yang berarti bahwa 

perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 0,0220 kali total ekuitas, atau laba 

sebesar 0,0220 rupiah untuk setiap rupiah ekuitas. 

Mereka dapat menghasilkan laba sebesar 0,0225 kali total ekuitas, atau laba 

sebesar 0,0225 kali setiap rupiah ekuitas, pada tahun 2023, dengan total utang 

sebesar Rp87.222.911 miliar dan ekuitas sebesar Rp38.739.121 triliun. 

Selain itu, berdasarkan perhitungan di atas, PT.Bank Syariah Indonesia Tbk 

memperoleh nilai tertinggi selama lima tahun pada tahun 2022, yaitu 12,13. 

Peningkatan DER akan meningkatkan resiko finansial perusahaan. 

b. Return On Aset. 

Tabel 4.4 Data Return On Aset pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk.
45

 

Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 

2019 74.016 43.123.488 17% 

2020 2.187.649 239.581.524 91% 

2021 3.028.205 265.289.081 114% 

2022 4.260.182 305.727.438 139% 

2023 5.703.743 353.624.124 161% 

Sumber : Laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tahun 2019-2023 (Data diolah,2024) 

 

Tabel 4.5 Nilai Rata-rata 

                                                           
45

 Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia, IDX Indonesia Stock Exchange Bursa Efek 

Indonesia. Di akses pada Tanggal 20 Mei 2024. 
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No 

 

Perusahaan 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

 

2022 

 

2023 

 

Rata-Rata 

 

1. 

 

PT Bank Syariah Indonesia 

 

0,17% 

 

0,91% 

 

1,14% 

 

1,39% 

 

 

1,61% 

 

1,05% 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Rasio ROA PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2019-2023 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan Return On Aset (ROA). 

Perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar Rp.74.016 miliar pada tahun 2019 

dengan total aset sebesar Rp.43.123.488 triliun, dengan ROA sebesar 17% dari 

hasil pembagian antara laba bersih dibagi dengan total aset dan kemudian 

dikalikan 100%. Ini berarti bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 

0,017 kali total aktiva, atau sebesar 0,017 kali setiap rupiah aktiva. 

Perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 0,091 kali total aktiva, atau 

sebesar 0,091 rupiah per aktiva, dengan laba sebelum pajak yang dihasilkan 

sebesar 2.187.649 miliar pada tahun 2020. Ini menunjukkan bahwa perusahaan 

17% 

91% 
114% 

139% 
161% 
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dapat menghasilkan laba sebesar 91% dari hasil pembagian antara laba bersih 

dibagi dengan total aset dan kemudian dikalikan 100%. 

Dengan total aset sebesar 265.289.081 triliun dan laba bersih sebesar 

3.028.205 miliar pada tahun 2021, perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 

1,14 kali jumlah total aktiva, yang berarti bahwa perusahaan dapat menghasilkan 

laba sebesar 1,14 kali jumlah total aktiva, dengan laba per rupiah sebesar 1,14. 

Dengan total aset sebesar 305.727.438 triliun, laba bersih perusahaan pada 

tahun 2022 meningkat sebesar Rp.4.260.182 miliar. Ini berarti bahwa perusahaan 

dapat menghasilkan laba sebesar 1,39 kali jumlah aktiva, yang berarti bahwa 

setiap rupiah memperoleh laba sebesar 1,39 rupiah.Perusahaan dapat 

menghasilkan 1,61 kali lipat dari semua aktiva pada tahun 2023, dengan total aset 

sebesar 353.624.124 triliun dan laba bersih sebesar 5.703.743 miliar.Perhitungan 

di atas menunjukkan bahwa efesiensi laba atas aset ROA meningkat dari tahun ke 

tahun. Peningkatan ini menunjukkan bahwa bank tersebut semakin efektif dalam 

mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan. 

Kemudian nilai keseluruhan aset ROA meningkat setiap tahun, 

menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam mengelola asetnya untuk 

menghasilkan laba. Peningkatan ROA ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, 

seperti operasi yang lebih efisien, peningkatan pendapatan, pengelolaan aset yang 

lebih baik, atau perubahan dalam struktur modal.Akibatnya, peningkatan nilai aset 

ROA menunjukkan bahwa perusahaan mengelola asetnya dengan lebih baik dan 

menghasilkan lebih banyak uang. Ini adalah indikator yang baik untuk kinerja 

keuangan perusahaan dan menarik perhatian investor. 
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c. Return On Equity 

Semakin tinggi nilai rasio return on equity perusahaan, semakin baik 

manajemen modalnya. Nilai return on equity dari perusahaan kontruksi yang telah 

diolah adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Data Return On Equity pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk
46

 

Tahun Laba Bersih Ekuitas ROE 

2019 74.016 5.088.036 1,45 

2020 2.187.649 21.743.145 10,06 

2021 3.028.205 25.013.934 12,11 

2022 4.260.182 33.505.610 12,71 

2023 5.703.743 38.739.121 14,72 

Sumber : Laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tahun 2019-2023 (Data diolah,2024) 

 

Tabel 4.7 Nilai Rata-rata Return on equity 

 

No 

 

Perusahaan 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

 

2022 

 

2023 

 

Rata-Rata 

 

1. 

 

PT Bank Syariah Indonesia 

 

1,45% 

 

10,06% 

 

12,11% 

 

12,71% 

 

14,72% 

 

10,21% 

  

                                                           
46

 Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia, IDX Indonesia Stock Exchange Bursa Efek 

Indonesia. Di akses pada Tanggal 20 Mei 2024. 
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Gambar 4.4 Grafik ROE PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2019-2023. 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan Return On Equity. Perusahaan 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp74.016 miliar pada tahun 2019, dengan total 

ekuitas sebesar Rp5.088.036 triliun. Perusahaan memperoleh ROE sebesar 1,45% 

dari hasil pembagian laba bersih dan total ekuitas dikalikan 100%, yang berarti 

bahwa perusahaan menghasilkan laba sebesar 0,0145 kali total aktiva, yaitu 

sebesar 0,0145 rupiah untuk setiap aktiva. 

Pada tahun 2020, perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 2.187.649 

miliar rupiah dengan total ekuitas sebesar 21.743.145 triliun. Perusahaan 

memperoleh ROE 10,06% dari hasil pembagian laba bersih dan total ekuitas 

dikalikan 100%, yang berarti bahwa perusahaan memanfaatkan 10,06% dari total 

aktiva untuk menghasilkan laba, yang berarti bahwa untuk setiap aktiva, 

perusahaan memperoleh laba sebesar 10,06 rupiah. 

Laporan keuangan ROE mengalami perubahan yang signifikan dari tahun 

2019 ke tahun 2020. Perubahan yang signifikan ini menyebabkan peningkatan 

nilai yang signifikan. Beberapa alasan di balik peningkatan ini dapat ditemukan. 

Dalam hal konsolidasi bank syariah, ada efek sinergi yang signifikan karena 

faktor penggabungan beberapa bank syariah menjadi BSI. Pengurangan biaya 
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10,06% 
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operasional, pengoptimalan jaringan cabang, dan peningkatan efisiensi dalam 

berbagai bagian operasi adalah beberapa contohnya. Selain itu, untuk 

meningkatkan kualitas aset, BSI mungkin berhasil menurunkan NPL, yang 

berdampak positif pada profitabilitas. 

Kemudian ada faktor eksternal, seperti kenaikan harga komoditas. Jika BSI 

memiliki banyak nasabah yang bergerak di industri komoditas, kenaikan harga 

komoditas dapat meningkatkan pendapatan nasabah dan pada akhirnya berdampak 

positif pada kinerja BSI. 

Pada tahun 2021, perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 3.028.205 

miliar dengan total ekuitas sebesar 25.013.934 triliun, dan memperoleh ROE 

sebesar 12,11% dari hasil pembagian laba bersih dan total ekuitas dikalikan 

100%. Ini berarti bahwa perusahaan memanfaatkan 0,01211% dari total aktiva 

untuk menghasilkan laba, artinya setiap aktiva memperoleh laba sebesar 0,01211 

rupiah. 

Pada tahun 2022, perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 4.260.182 

miliar rupiah dengan total ekuitas sebesar 3.305.610 triliun. Perusahaan 

memperoleh ROE sebesar 12,71% dari hasil pembagian laba bersih dan total 

ekuitas dikalikan 100%, yang berarti bahwa perusahaan menghasilkan laba 

sebesar 0,01217 rupiah per aktiva. 

Perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 5.703.743 miliar pada tahun 

2023 dengan total ekuitas sebesar 38.739.121 triliun dan memperoleh ROE 

sebesar 14,72% dari hasil pembagian laba bersih dan total ekuitas dikalikan 
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100%. Ini berarti bahwa perusahaan menghasilkan laba sebesar 0,01472 kali total 

aktiva, yaitu sebesar 0,01472 rupiah untuk setiap aktiva. 

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk (BRIS) akan memiliki ROE paling tinggi sebesar 14,72% pada tahun 2023. 

Peningkatan efesiensi ROE dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa bagian 

bawah bank tersebut berada di jalur yang tepat untuk mencapai tujuan jangka 

panjangnya.Namun, perlu diingat bahwa ROE hanyalah salah satu metrik kinerja 

keuangan; analisis yang lebih mendalam diperlukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang keadaan keuangan bank.  

d. Earning Per Share 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas dilihat dari laba 

usaha suatu perusahaan. Earning yang dimaksud ini adalah profit yang dihasilkan 

perusahaan penerbit saham dalam periode tertentu. Perhitunganya dengan cara 

membagi laba bersih dengan jumlah saham beredar. Semakin besar rasio ini maka 

semakin baik. 

Tabel 4.8 Data Earning Per Share pada PT Bank Syariah indonesia Tbk
47

 

Tahun Laba Bersih Jumlah Saham EPS 

2019 74.016.000.000 9.900.508.698 7.47597943 

2020 2.187.649.000.000 41.129.307.343 53.18954151 

2021 3.028.205.000.000 41.129.307.343 73.62645266 

2022 4.260.182.000.000 46.129.260.138 92.35313957 

                                                           
47

 Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia, (IDX) Indonesia Stock Exchange Bursa Efek 

Indonesia. Di akses pada Tanggal 20 Mei 2024. 
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2023 5.703.743.000.000 46.129.260.138 123.6469647 

Sumber : Laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tahun 2019-2023 (Data diolah,2024) 

Tabel 4.9 Nilai Rata-rata Earning Per Share 

 

No 

 

Perusahaan 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

 

2022 

 

2023 

 

Rata-rata 

 

1. 

 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

 

7,47 

 

53,18 

 

73,62 

 

92,35 

 

123,64 

 

70,06 

   

 

Gambar 4.5 Grafik EPS PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2019-2023 

Di atas, perhitungan menunjukkan bahwa nilai perusahaan EPS akan 

mencapai titik tertinggi dalam lima tahun, yaitu 123,6 pada tahun 2023. Laba 

yang besar untuk setiap lembar saham yang beredar adalah penyebabnya. Selama 

lima tahun terakhir, nilai EPS PT Bank Syariah Indonesia Tbk telah meningkat, 

menunjukkan bahwa perusahaan terus berusaha untuk menghasilkan keuntungan 

yang paling besar. Meskipun demikian, laba yang didapatkan perusahaan sangat 

kecil pada tahun 2019 sebelum pandemi, ketika perusahaan hanya mencapai nilai 

7,475979493 53,18954151 
73,62645266 

92,35313957 

123,6469647 
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EPS 7,47. Para investor biasanya memperhatikan nilai EPS, yang merupakan 

jumlah laba bersih yang akan diberikan kepada pemegang saham perusahaan. 

 

C. Valuasi saham 

1. Metode Price earning Ratio 

Investor paling sering menggunakan metode PER, yang juga dikenal 

sebagai metode multiplier. Dalam metode ini, investor akan menghitung 

multiplier atau nilai laba bersih yang tercermin dalam harga saham. 

Dengan menggunakan metode PER untuk menilai harga wajar saham, 

investor dapat mengetahui berapa lama waktu yang diperlukan untuk 

mengembalikan investasi mereka. Dalam teorinya, PER rendah apabila nilainya di 

bawah lima belas kali, yang berarti harga pasar saat ini setara dengan lima belas 

tahun laba bersih perusahaan. Nilai PER yang lebih rendah menunjukkan bahwa 

nilainya lebih rendah daripada harga pasar saat ini. 

 

Tabel 4.10 Data Perhitungan Price Earning ratio PT Bank Syariah Indonesia Tbk
48

 

Saham Tahun Harga saham EPS PER 

 2019 330 7,47 44,17670683 

 2020 2.250 53,18 42,30913877 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk 2021 1.780 73,62 24,17821244 

 2022 1.290 92,35 13,96859773 

                                                           
48

 Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia, IDX Indonesia Stock Exchange Bursa Efek 

Indonesia. Di akses pada Tanggal 20 Mei 2024. 
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 2023 1.740 123,64 14,0731155 

 

 

Gambar 4.6 Grafik PER PT Bank Syariah Indonesia Tbk tahun 2019-2023 

Sebagai hasil dari perhitungan yang dilakukan pada PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk dengan menggunakan metode Price Earning Ratio, diperoleh: 

Nilai PER rata-rata PT Bank Syariah Indonesia Tbk selama lima tahun 

adalah 27,74. Investor harus menunggu lebih dari dua puluh tahun agar dana 

mereka dapat diinvestasikan kembali karena metode valuasi saham ini. Nilai 

PER: Di tahun 2019 hingga 2021, perhitungan hasil PER nilai perusahaan mahal 

karena nilai PER di atas 15. Namun, di tahun 2022 dan 2023, nilai PER masih 

wajar karena nilainya di bawah 15. 

Selanjutnya, nilai PER tahun 2019-2023 secara bertahap menurun, 

menunjukkan harga saham yang lebih rendah dibandingkan dengan 

pertumbuhan laba perusahaan di masa depan. Investor mungkin khawatir tentang 

hal-hal seperti kondisi ekonomi yang buruk, persaingan yang semakin ketat, atau 

perubahan kebijakan yang merugikan bisnis. Selain itu, keuntungan bisnis 

meningkat lebih cepat daripada kenaikan harga saham; oleh karena itu, jika 

keuntungan bisnis meningkat lebih cepat daripada kenaikan harga saham, maka 

44,17670683 42,30913877 

24,17821244 

13,96859773 14,073155 

2019 2020 2021 2022 2023 
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PER akan menurun. Ini adalah sinyal yang baik karena menunjukkan 

peningkatan kinerja bisnis. 

Penurunan nilai PER dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan 

profitabilitas, penurunan ekspektasi pasar, dan koreksi harga saham. Penurunan 

PER bisa menjadi sinyal positif maupun negatif, jadi investor perlu melakukan 

analisis yang cermat dan menyeluruh terhadap perusahaan dan industri untuk 

membuat keputusan investasi yang tepat. 

2. Price To Book Value 

Tabel 4.12 Data Perhitungan Price Book Value
49

 

Saham Harga Saham Total Ekuitas Jumlah Saham Beredar NBVS PBV 

 330 5.088.030.000.000 9.900.508.698 531,92 0,64 

 2.250 5.444.288.000.000 41.129.307.343 132,37 17,00 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk 1.780 25.013.934.000.000 41.129.307.343 608,18 2,93 

 1.290 33.505.610.000.000 46.129.260.138 726,34 1,78 

 1.740 38.793.121.000.000 46.129.260.138 840,97 2,07 

Sumber : Laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tahun 2019-2023 (Data diolah,2024) 

 

 

                                                           
49

 Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia, IDX Indonesia Stock Exchange Bursa Efek 
Indonesia. Di akses pada Tanggal 20 Mei 2024. 

513,92 

132,37 

608,18 
726,34 

840,97 

0,64 17 2,93 1,78 2,07 

2019 2020 2021 2022 2023 

NBVS PBV
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Gambar 4.7 Grafik PBV PT Bank Syariah Indonesia Tbk Tahun 2019-2023 

Menurut tabel di atas, nilai Price To Book Value perusahaan BRIS pada 

tahun 2019 dan 2023 berada di bawah 1, atau 4,88 kali, yang menunjukkan bahwa 

nilai pasar saham lebih besar daripada nilai bukunya. Akibatnya, investor 

menganggap saham tersebut mahal. Meskipun demikian, ketika ekuitas 

perusahaan meningkat selama lima tahun berturut-turut, investor dapat diyakinkan 

tentang prospek perusahaan. Sebelumnya, nilai harga per buku adalah rasio 

keuangan yang membandingkan harga pasar saham perusahaan dengan nilai buku 

per sahamnya.Nilai buku per saham menunjukkan nilai aset bersih 

perusahaan.Nilai PBV berkorelasi positif dengan harga pasar saham dibandingkan 

dengan nilai buku asetnya, menunjukkan bahwa pasar memiliki ekspektasi yang 

lebih besar terhadap kinerja masa depan perusahaan. 

Selanjutnya, komponen yang menyebabkan PBV tinggi pada Bank Syariah 

Indonesia pada tahun 2020: 

a. Faktor pandemi COVID-19 dan perubahan preferensi yang menyebabkan 

peningkatan minat terhadap perbankan syariah, yang mendorong banyak orang 

untuk mencari cara investasi yang lebih aman dan sesuai dengan prinsip 

agama. Akibatnya, minat masyarakat terhadap produk dan layanan perbankan 

syariah meningkat. 

b. Ekspektasi pertumbuhan yang tinggi: Investor melihat potensi pertumbuhan 

yang besar di masa depan untuk sektor perbankan syariah, terutama di 

Indonesia, negara dengan mayoritas penduduk muslim di dunia. 
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c. Merger dan Akuisisi : Merger antara bank syariah dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan memperkuat posisi mereka di pasar. 

d. Kinerja keuangan yang baik: Bank Syariah memiliki profitabilitas yang tinggi,   

karena pertumbuhan laba yang tinggi akan menarik investor dan mendorong 

harga saham naik. 

e. Kualitas aset yang baik, dimana kualitas aset yang baik menunjukkan bahwa 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola risiko dan menghasilkan 

keuntungan.
50

 

Perhitungan atau perbandingan Price to Book Value antara market value 

dengan book value suatu saham. Rasio ini berfungsi untuk melengkapi analisis 

book value. Jika pada analisis book value, investor hanya mengetahui kapasitas 

per lembar dari nilai saham, pada rasio Price Book Value investor dapat 

mengetahui langsung sudah berapa kali market value suatu saham dihargai dari 

book value-nya yang dimana suatu nilai yang dapat digunakan untuk 

membandingkan apakah sebuah saham lebih mahal atau lebih murah 

dibandingkan dengan saham lainnya. Untuk membandingkannya, kedua 

perusahaan harus dari satu kelompok usaha yang memiliki sifat bisnis yang sama. 

Oleh karena itu, PBV yang tinggi pada bank syariah Indonesia menunjukkan 

bahwa investor memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap kinerja perusahaan di 

masa depan. Namun, investor juga harus mempertimbangkan faktor-faktor risiko 

                                                           
50 Muhammad Khairul Hukmi,” Kontribusi Perbankan Syariah Dalam Pertumbuhan 

Ekonomi Nasional Di Fase New Normal,” Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan 

Perbankan Syariah, ISSN: 2580 – 5800 ,Volume 8, No. 1 (2023): 679. 
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yang mungkin mempengaruhi kinerja perusahaan, seperti perubahan regulasi, 

persaingan yang semakin ketat, dan kondisi ekonomi makro. 

3. Keputusan Investasi 

A. Pengambilan Keputusan Investasi dengan metode Price Earning Ratio (PER) 

Tabel 4.13 Pengambilan keputusan investasi dengan metode Price Earning Ratio 

Perusahaan Tahun Kondisi Keputusan Investasi 

 2019 Overvalued (Mahal) Menjual 

 2020 Overvalued (Mahal) Menjual 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk 2021 Overvalued (Mahal) Menjual 

 2022 Undervalued (Murah) Membeli 

 2023 Undervalued (Murah) Membeli 

 

Harga saham lebih mahal relatif terhadap laba yang dihasilkan seiring 

dengan nilai PER. Peringkat PER tinggi menunjukkan bahwa bisnis mungkin 

memiliki prospek pertumbuhan yang luar biasa di masa depan, yang mendorong 

investor untuk membayar harga yang lebih tinggi untuk sahamnya. Namun, pada 

Risiko, harga saham dapat menurun drastis jika bisnis tidak memenuhi ekspektasi 

pasar.  

PER Rendah menunjukkan bahwa perusahaan mungkin terlalu dihargai 

atau harga sahamnya terlalu rendah dibandingkan dengan laba yang dihasilkan. 

Investor dapat melihat kemudiaan sebagai kesempatan untuk membeli saham 

dengan harga yang menarik. Nilai PER PT Bank Syariah Indonesia Tbk lebih 
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tinggi dari tahun 2019 hingga 2021 daripada tahun 2022 dan 2023. Nilai PER 

yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan punya nilai saham yang tinggi 

dan akan berkembang. 

Akibatnya, nilai PER yang tinggi tidak selalu berarti buruk dan nilai PER 

yang rendah tidak selalu berarti baik. Yang penting adalah menganalisis 

perusahaan secara menyeluruh dan membandingkannya dengan perusahaan 

sejenis.Selain itu, perusahaan yang memiliki nilai PER yang terlalu tinggi juga 

memiliki nilai volatilitas yang tinggi. Nilai volatilitas yang tinggi menunjukkan 

bahwa nilai saham tersebut terlalu dihargai, atau terlalu tinggi, atau terlalu rendah. 

Untuk mencegah orang pintar terjebak dalam situasi yang tidak menguntungkan, 

hal ini harus dipertimbangkan.
51

 

Tabel 4.14 Pengambilan keputusan Investasi dengan menggunakan metode Price Book Value. 

Perusahaan Tahun Kondisi Keputusan Investasi 

 2019 Undervalued (Murah) Membeli 

 2020 Overvalued (Mahal) Menjual 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk 2021 Overvalued (Mahal) Menjual 

 2022 Undervalued (Murah) Membeli 

 2023 Overvalued (Mahal) Menjual 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa saham PT Bank Syariah Indonesia Tbk berada 

dalam kondisi overvalued (mahal) dari harga wajarnya karena nilai buku sahamnya di 

                                                           
51

 Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia, IDX Indonesia Stock Exchange Bursa Efek 

Indonesia. Di akses pada Tanggal 20 Mei 2024. 
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atas 1. Investor harus menghindari membeli saham dengan harga mahal karena nilai 

pasarnya muran pada tahun 2019 dan 2022. 

Tidak selalu perusahaan dalam kondisi overvalued dianggap buruk atau tidak 

potensial, ada dua indikasi bahwa saham overvalued. Pandangan pertama mengatakan 

bahwa saham sedang bergerak menuju nilai wajarnya, sehingga ada potensi 

keuntungan yang relatif kecil. Pandangan kedua mengatakan bahwa saham yang 

terlalu dihargai menunjukkan bahwa pasar menganggap perusahaan tersebut layak 

dihargai dengan harga tinggi atau di atas harga wajarnya.  

Ini menunjukkan bahwa, selama PT Bank Syariah Indonesia berada dalam 

kondisi yang terlalu mahal, pasar memiliki kepercayaan pada saham 

perusahaan.Sebaliknya, bisnis yang undervalued (murah) tidak selalu berpotensi. 

Untuk melihat kinerja yang baik secara fundamental dan memiliki prospek yang cerah 

di masa depan, penting untuk meninjau lebih jauh saham perusahaan. 

Untuk dapat menghasilkan uang di pasar saham, investor harus memilih saham 

yang harganya akan naik dari waktu ke waktu. Salah satu cara untuk melakukannya 

adalah dengan memilih saham yang dijual dengan harga yang lebih rendah dari nilai 

saham sebenarnya.. Jenis saham ini dikenal dengan undervalued stock. Ide di balik 

berinvestasi pada saham yang undervalue adalah bahwa harga saham ini cenderung 

naik dalam waktu dekat karena dijual dengan harga yang lebih rendah dari nilai saham 

sebenarnya. 
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B. Pembahasan  

Penilaian harga wajar saham Bank Syariah Indonesia  

1. Harga wajar saham berdasarkan nilai Price Earning ratio 

Nilai PER PT Bank Syariah Indonesia Tbk lebih tinggi dari tahun 2019 

hingga 2021 daripada tahun 2022 dan 2023. Nilai PER yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan punya nilai saham yang tinggi dan akan 

berkembang.Oleh karena itu, keputusan investasi tahun 2019-2021 adalah menjual 

saham karena saham dalam kondisi overvalued. Ini disebut sebagai overvalued 

karena harga saham di pasar lebih tinggi daripada nilai instrinsiknya.  

Pada tahun 2022–2023, membeli saham karena saham dalam kondisi 

undervalued. Ini disebut undervalued karena harga saham di pasar lebih rendah 

daripada nilai instrinsiknya. Oleh karena itu, nilai PER yang tinggi tidak selalu 

berarti hal yang buruk dan nilai PER yang rendah tidak selalu berarti hal yang 

baik. Yang penting adalah menganalisis perusahaan secara menyeluruh dan 

membandingkannya dengan perusahaan sejenis. Selain itu, perusahaan yang 

memiliki nilai PER yang terlalu tinggi juga memiliki nilai volatilitas yang tinggi. 

Nilai volatilitas yang tinggi menunjukkan bahwa nilai saham tersebut terlalu 

dihargai, atau terlalu tinggi, atau terlalu rendah.  

Untuk mencegah orang pintar terjebak dalam situasi yang tidak 

menguntungkan, hal ini harus dipertimbangkan. Peringkat PER tinggi 

menunjukkan bahwa bisnis mungkin memiliki prospek pertumbuhan yang luar 

biasa di masa depan, yang mendorong investor untuk membayar harga yang lebih 

tinggi untuk sahamnya. Namun, pada Risiko, harga saham dapat menurun drastis 
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jika bisnis tidak memenuhi ekspektasi pasar. PER Rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan mungkin terlalu dihargai atau harga sahamnya terlalu rendah 

dibandingkan dengan laba yang dihasilkan. Investor dapat melihat kemudiaan 

sebagai kesempatan untuk membeli saham dengan harga yang menarik. 

2. Harga wajar saham berdasarkan nilai Price To Book Value 

Dalam penelitian Price To Book value, PT Bank Syariah Indonesia Nilai 

PBV yang tinggi menunjukkan bahwa harga sahamnya tinggi dibandingkan 

dengan nilai buku per sahamnya, kenaikan laba bersih akan meningkatkan nilai 

buku per saham, sehingga PBV akan menurun jika harga saham tetap atau bahkan 

naik, sebaliknya penurunan laba bersih akan meningkatkan PBV.  

Selain itu, perubahan nilai aset, seperti yang disebabkan oleh revaluasi, 

akuisisi, atau divestasi, dapat mempengaruhi nilai buku per saham dan dengan 

demikian meningkatkan karena itu, keputusan investasi untuk tahun 2019 dan 

2022 adalah untuk membeli saham karena saham dalam kondisi Undervalued. 

Kondisi harga saham di pasar dinilai terlalu murah karena harga pasar lebih 

rendah daripada nilai instrinsiknya. Keputusan investasi pada tahun 2020-2023 

adalah menjual saham karena saham dalam kondisi overvalued. Kondisi harga 

saham pasar dinilai terlalu mahal karena harga di pasar lebih tinggi daripada nilai 

instrinsiknya. Oleh karena itu, PBV yang tinggi pada bank syariah Indonesia 

menunjukkan bahwa investor memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap kinerja 

perusahaan di masa depan. Namun, investor juga harus memperhatikan variabel 

risiko yang mungkin mempengaruhi kinerja perusahaan, seperti perubahan 

regulasi, persaingan yang semakin ketat, dan kondisi ekonomi makro.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dengan menggunakan metode PER untuk menilai harga saham, hasilnya 

adalah perbandingan nilai intrinsik saham dengan harga pasarnya. PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk dinilai terlalu tinggi pada tahun 2019, terlalu rendah pada 

tahun 2020, terlalu rendah pada tahun 2021, terlalu rendah pada tahun 2022, dan 

terlalu rendah pada tahun 2023 

 Jika melihat hasil penelitian menggunakan metode PER, investasi dengan 

menggunakan metode Price To Book Value, hasilnya adalah bahwa pada tahun 

2019 kondisi Undervalued, pada tahun 2020 kondisi Overvalued, pada tahun 2021 

kondisi Overvalued, dan pada tahun 2023 kondisi Overvalued. Jika dilihat dari 

hasil penelitian dari tahun 2019, saham berada dalam kondisi Undervalued dan 

dari tahun 2021 hingga 2023, saham berada dalam kondisi Overvalued, maka 

keputusan ialah saham Harga saham PT Bank Syariah Indonesia sangat tinggi saat 

ini.  

Investor dapat membeli saham PT Bank Syariah Indonesia untuk 

berinvestasi karena harga pasar lebih rendah daripada nilai intrinsik saham, 

sehingga saham dalam kondisi undervalued. Selain itu, keputusan investasi yang 

diperoleh berdasarkan metode Price Earning Ratio sebaiknya dijual jika investor 

sudah memiliki saham tersebut, tetapi dengan mempertimbangkan 

fundamentalnya. 
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B. SARAN 

Penelitian selanjutnya selain analisis fundamental perusahaan dalam menilai 

harga wajar saham dan keputusan investasi pada Bank Syariah Indonesia, peneliti 

perlu meneliti dengan metode analisis Teknikal dan  memperluas cakupan Analisis 

pada metrik tambahan yang selain PER dan PBV, Pertimbangkan dengan 

menggunakan metrik lain seperti PEG ratio, dividend yield, dan rasio likuiditas 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Dan melakukan 

perbandingan dengan bank Syariah lain, untuk melakukan perbandingan kinerja 

Bank Syariah Indonesia dengan bank syariah sejenis, baik didalam maupun luar 

negeri. Hal ini dapat membantu mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan 

kompetitif Bank Syariah Indonesia. 

Bagi para Investor disarankan dapat mempertimbangkan untuk 

menempatkan bagian dari portofolio mereka pada saham bank syariah setelah 

melihat hasil dari penelitian harga wajar saham. Namun, perlu diwaspadai potensi 

valuasi yang sudah cukup tinggi. Bank syariah perlu menjaga kinerja agar 

ekspektasi  pasar tetap terpenuhi. 
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